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 Skripsi ini merupakan suatu studi tentang fungsi pengawasan kepala 
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MA DDI Kaballangang Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang dengan rumusan masalah: bagaimana fungsi 
pengawasan kepala sekolah di MA DDI Kaballangang dan gambaran kinerja guru 
di MA DDI Kaballangang Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. 
 Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana fungsi pengawasan 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MA DDI Kaballangang 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang yang melibatkan dua variabel yakni 
variabel bebas adalah fungsi pengawasan kepala sekolah, sedangkan variabel 
terikat adalah kinerja guru di MA DDI Kaballangang Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang. 
 Untuk menjawab pertanyaan di atas, maka penulis melakukan 
pengumpulan data melalui penelitian lapangan. Adapun populasi pada penelitian 
ini adalah guru dengan jumlah 25 orang, kepala Sekolah dan wakilnya sebagai 
informan wawancara serta siswa dengan jumlah 213 orang. Sedangkan 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik proportionate 
stratified random sampling yaitu teknik yang digunakan bila populasi mempunyai 
anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional dengan 
sampel 11 siswa dan 7 orang guru serta 1 orang security. Adapun metode 
penelitian deskriptif kualitatif dengan instrumen penelitian berupa pedoman 
wawancara, pedoman observasi, dan format dokumentasi. 
 Hasil pengelolaan data, fungsi pengawasan kepala sekolah di MA DDI 
Kaballangang Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang termasuk ke dalam 
kategori tinggi sedangkan kinerja guru meningkat, kedua variabel tersebut 
diketahui melalui hasil wawancara bersama dengan responden. 
 Berdasarkan hasil pengumpulan data dan pengelolaan data yang dilakukan 
oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa fungsi pengawasan kepala sekolah 
sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kinerja guru di MA DDI Kaballangang 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. Guru yang baik bukanlah guru yang 
hanya dapat mengajar dengan baik, tetapi juga guru yang dapat mendidik dengan 
mengedepankan profesionalisme. Untuk itu selain harus menguasai ilmu yang 
diajarkan dan cara mengajarkannya dengan baik (Metode Pembelajaran), seorang 
guru juga harus siap dan patuh terhadap aturan dan arahan kepala sekolah. Di sisi 
lain, seorang kepala sekolah harus menguasai ilmu manajemen untuk 






A. Latar Belakang 
Membangun peradaban suatu bangsa pada hakekatnya adalah 
pengembangan karakter manusia yang unggul dari sisi intelektual, spiritual, 
emosional dan fisikal yang dilandasi oleh fitrah kemanusiaan. Fitrah adalah titik 
tolak kemuliaan manusia, baik sebagai bawaan sejak lahir atau sebagai hasil dari 
proses pendidikan dimana ada banyak faktor yang mempengaruhinya. Pada 
hakekatnya, pendidikan merupakan upaya membangun sebuah bangsa. Oleh sebab 
itu, UUD 1945 secara tegas mengamanatkan bahwa “setiap warga negara berhak 
mendapatkan pendidikan”, sekaligus pengamalan dari amanat pembukaan UUD 
1945 yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa”.1 
Secara kodrati, manusia merupakan makhluk individu sekaligus makhluk 
sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia senantiasa diperhadapkan pada realitas 
sosial yang kompleks, terutama menyangkut usaha pemenuhan kebutuhan dan 
kelangsungan hidup.2 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam membentuk pribadi manusia. 
Pendidikan sangat berperan penting dalam membentuk baik dan buruknya pribadi 
manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut, pemerintah 
sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab bangsa yang berkualitas adalah 
                                                          
1Pembukaan Undang-undang Dasar 1945. 
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bangsa yang mempunyai sumber daya manusia (SDM) yang mampu 
menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Selain itu, semakin lemahnya perekonomian bangsa Indonesia pasca krisis 
moneter yang melanda dunia pada tahun 1996 sampai akhir-akhir kekuasaan Orde 
Baru telah membuat Indonesia terpuruk di mata dunia terkait dengan kualitas 
pendidikannya. Oleh karena itu, masalah pokok pendidikan kita dewasa ini adalah 
peningkatan mutu pada setiap jenjang dan jalur pendidikan sebagaimana 
tercantum dalam pasal 11 ayat (1) UUD RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yaitu “jenis pendidikan yang termasuk jalur pendidikan 
sekolah terdiri atas pendidikan umum, pendidikan kejuruan, pendidikan luar biasa, 
pendidikan kedinasan, pendidikan keagamaan, pendidikan akademik dan 
pendidikan profesional”.3 
Dalam situasi yang demikian, guru sebagai personil pendidikan yang 
berhadapan langsung dengan pelanggan pendidikan (stakeholders) mengemban 
tugas-tugas sosial yaitu cita-cita Proklamasi. Untuk itu, guru sebagai agen 
pembelajaran dituntut untuk mampu menyelenggarakan proses pembelajaran 
dengan sebaik-baiknya dalam rangka membangun pendidikan. Guru mempunyai 
fungsi dan peran yang sangat strategis dalam membangun bidang pendidikan, dan 
oleh karena itu perlu dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat.4 
Secara sadar, salah satu unsur yang paling penting dalam kehidupan adalah 
pendidikan. Pendidikan merupakan proses pendewasaan diri. Selain itu, 
                                                          
3Republik Indonesia, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. 
(Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h. 8. 
4Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Cet. II; Jakarta: 




pendidikan juga merupakan proses pembentukan pribadi dan karakter manusia. 
Pada satu fokus yang lebih khusus yaitu pendidikan formal, manusia diberi dasar-
dasar pengetahuan sebagai pegangan dalam menjalani hidup dan kehidupan. 
Pendidikan formal dalam hal ini sekolah menjadi suatu jenjang yang mungkin 
dilalui dalam proses kehidupan manusia. Kemudian dalam pendidikan sekolah itu, 
selain manusia melatih kedewasaan, juga mengasah intelektualitas dan 
kompetensinya dalam tanggung jawab dan kesadaran.  
Masalah pokok pendidikan kita dewasa ini adalah peningkatan mutu pada 
setiap jenjang dan jalur pendidikan. Maka dari itu, pemerintah melalui Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menetapkan delapan lingkup standar 
nasional pendidikan yaitu: 
1. Standar isi 
2. Standar proses 
3. Standar kompetensi lulusan 
4. Standar pendidik 
5. Standar sarana dan prasarana 
6. Standar pengelolaan 
7. Standar pembiayaan, dan 
8. Standar penilaian pendidikan.5 
Standar nasional sebagaimana dikemukakan di atas pada hakekatnya 
menjadi arah dan tujuan penyelenggaraan pendidikan. 
                                                          
5Standar Nasional Pendidikan, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 




Salah satu standar yang dinilai paling langsung berkaitan dengan mutu 
lulusan adalah standar pendidik dan tenaga kependidikan. Undang-undang Nomor 
14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, pada pasal 4 mengisyaratkan bahwa guru 
sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional. Untuk dapat mencapai mutu pendidikan yang diharapkan, tenaga 
pendidik dalam hal ini guru/dosen dituntut memiliki kualifikasi akademik dan 
kompetensi sebagai agen pembelajaran. Kualifikasi akademik ditunjukkan dengan 
ijazah dan sertifikat keahlian yang relevan dengan kualifikasi minimal sarjana 
pada setiap jenis dan jenjang  pendidikan. Sedangkan kompetensi pendidik 
mencakup kompetensi pribadi, paedagogik, sosial dan kompetensi profesional. 
Sekolah merupakan organisasi yang di dalamnya terhimpun unsur-unsur 
yang masing-masing baik secara perseorangan maupun kelompok melakukan 
kerja sama untuk mencapai tujuan. Unsur-unsur yang dimaksud adalah sumber 
daya manusia (SDM) yang terdiri atas kepala sekolah, pengawas, guru-guru, staf 
(tenaga laboran/teknisi, pustakawan, dan tata usaha), peserta didik/siswa dan 
orang tua siswa. 
 Posisi kepala sekolah dalam suatu lembaga pendidikan sangatlah penting. 
ibarat kata sebuah kendaraan bermotor, maka kepala sekolahlah yang berfungsi 
sebagai mesin penggerak dari sekian banyak perangkat/variabel yang tergabung 
dalam kendaraan tersebut. Kepala sekolah adalah manajer pada sebuah lembaga 
pendidikan yang mana setiap kebijakan ada di tangannya. Sukses tidaknya sebuah 




ditentukan oleh kebijakan sang manajer, termasuk dalam hal pengawasan terhadap 
setiap yang dia pimpin dalam lembaganya termasuk guru-gurunya. 
 Guru-guru merupakan jamak dari kata guru yang berarti “individu yang 
menyelenggarakan proses pembelajaran langsung maupun tidak langsung dengan 
murid/orang yang menerima pembelajaran”. Karena guru adalah individu, berarti 
kita tidak dapat menggeneralisir tingkat kualitas maupun kapabilitasnya. Olehnya 
itu, pimpinan diharuskan melakukan pengawasan untuk menciptakan suasana 
kondusif dalam suatu lembaga pendidikan demi mewujudkan visi dan misi 
sekolah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis sangat tertarik untuk 
mengetahui aplikasi fungsi pengawasan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kinerja guru di MA DDI Kaballangang Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang. Oleh karena itu, penulis mengemukakan beberapa rumusan masalah yang 
menjadi topik pembahasan dalam skripsi ini,yaitu: 
1. Bagaimana fungsi pengawasan kepala sekolah di MA DDI Kaballangang 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang? 
2. Bagaimana gambaran kinerja guru di MA DDI Kaballangang Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang? 
C. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya perbedaan interpretasi atau 
penafsiran yang keliru di kalangan para pembaca mengenai apa yang penulis 




tentang defenisi operasional variabel atau memberikan pengertian dari beberapa 
kata yang dianggap penting agar interpretasi yang penulis maksudkan sama 
dengan pembaca pahami ketika membaca skripsi ini sebagai berikut : 
1. Fungsi pengawasan kepala Sekolah 
Fungsi pengawasan kepala sekolah diartikan sebagai kegiatan kepala 
sekolah dengan membandingkan, mengukur apa yang sedang atau sudah 
dilaksanakan sesuai rencana yang telah ditetapkan sebelumnya dengan kriteria, 
norma atau standar. 
Fungsi pengawasan kepala sekolah tersebut ialah mengusahakan agar apa 
yang direncanakan menjadi kenyataan. Dengan demikian in dari pada pengawasan 
itu adalah : 
a. Pengukuran penyelenggaraan pelaksana kegiatan 
b. Membandingkan penyelenggara dengan standar 
c. Melakukan tindakan korektif 
2. Kinerja guru 
Kinerja guru merupakan gambaran hasil kerja yang dilakukan guru terkait 
dengan tugas apa yang diemban dan merupakan tanggung jawabnya. Dalam hal 
ini, tugas-tugas rutin sebagai seorang guru adalah mengadakan perencanaan, 
pengelolaan, dan pengadministrasian atas tugas-tugas pembelajaran, serta 
melaksanakan pengajaran. Beberapa dimensi yang berkaitan dengan variabel 
kinerja guru meliputi : 







e. Komunikasi  
Selanjutnya, dimensi kinerja guru tersebut melahirkan indikator antara lain : 
a. Menguasai bahan 
b. Mengelola proses belajar mengajar 
c. Mengelola kelas 
d. Menggunakan media atau sumber belajar  
e. Menguasai landasan pendidikan 
f. Merencanakan program pengajaran 
g. Memimpin kelas 
h. Mengelola interaksi belajar mengajar 
i. Melakukan penilaian hasil belajar siswa 
j. Menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran 
k. Memahami dan melaksanakan fungsi dan layanan bimbingan penyuluhan  
l. Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
m. Memahami dan dapat menafsirkan hasil-hasil penelitian untuk peningkatan 
kualitas pembelajaran. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dalam skripsi ini, penulis mengemukakan beberapa tujuan yang ingin 




a. Untuk mengetahui fungsi pengawasan kepala sekolah terhadap guru di MA 
DDI Kaballangang Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang 
b. Untuk mengetahui gambaran kinerja guru MA DDI Kaballangang Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun yang menjadi kegunaan skripsi ini yaitu: 
a. Kegunaan teoritis, yaitu penelitian yang dilakukan sebagai sarana untuk 
menyampaikan ide atau gagasan dalam bentuk karya tulis ilmiah. 
b. Kegunaan praktis, yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 
gambaran dan dijadikan sebagai acuan oleh kepala sekolah dalam menerapkan 
fungsi pengawasan dalam meningkatkan kinerja para guru di MA DDI 
Kaballangang Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang. 
E. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mengetahui secara rinci dan sistematis tentang isi pokok dari skripsi 
ini, penulis menyusunnya menjadi lima bab. Setiap bab dibagi menjadi beberapa 
sub bab, guna memudahkan dan mengarahkan pembahasan serta mempertajam 
wacana pada masalah dan pembahasan tersebut. Garis-garis besar skripsi ini 
disusun secara kronologis sebagai berikut: 
 Bab pertama, merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah 
yang membahas tentang apa saja yang melatar belakangi penulis untuk penentuan 
judul skripsi ini, rumusan masalah yang terdiri dari 3 poin yang menjadi topik 
permasalahan dalam skripsi ini, defenisi operasional variabel yang memuat 




penelitian yang membahas tentang bagaimana tujuan dan kegunaan penelitian ini, 
dan garis-garis besar isi skripsi yang memaparkan tentang hal-hal yang ada dalam 
skripsi ini. 
 Bab kedua, berisi kajian pustaka yang memuat tentang defenisi dan tujuan 
pengawasan, hakekat pengawasan, prinsip-prinsip pengawasan pendidikan, teknik 
kepengawasan kepala sekolah dan pengertian kinerja guru. 
 Bab ketiga, metode penelitian yang memuat sumber data yang membahas 
tentang dari mana data diperoleh, jenis penelitian yang dilakukan pada saat 
penelitian berlangsung. Instrumen penelitian yaitu alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan selama 
penelitian berlangsung, kemudian membahas tentang prosedur pengumpulan data 
yaitu langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam melakukan penelitian 
dan diakhiri dengan pembahasan teknik analisis data yaitu suatu cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam menganalisis data-data yang diperoleh pada saat 
penelitian. 
 Bab keempat, menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 
meliputi selayang pandang MA DDI Kaballangang Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang, fungsi atau peranan kepengawasan kepala sekolah dan 
gambaran kinerja guru di MA DDI Kaballangang Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang. 
 Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan penulis berdasarkan 
rumusan masalah yang ada, dan implikasi penelitian yang dianggap perlu agar 





A. Pengawasan Kepala Sekolah 
1. Defenisi dan Hakekat Pengawasan 
a. Defenisi Pengawasan 
 Titik tolak yang digunakan dalam membahas pengawasan sebagai salah 
satu fungsi organik manajemen ialah defenisi yang mengatakan bahwa 
pengawasan merupakan proses pengamatan dari seluruh rangkaian kegiatan 
organisasi/institusi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang 
dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Sebagai 
fungsi organik, pengawasan merupakan salah satu tugas yang mutlak 
diselenggarakan oleh semua orang yang menduduki jabatan manajerial, bukan 
saja manajer puncak dalam hal ini pimpinan utama tetapi sampai kepada individu-
individu yang dibebankan kepadanya tugas memimpin suatu satuan kerja, berarti 
mulai dari manajer puncak (top manager), manajer menengah (middle manager) 
hingga manajer rendah (low manager) yang wajib mengendalikan kegiatan-
kegiatan teknis secara langsung harus melakukan pengawasan yang 
diselenggarakan oleh semua petugas operasioanal.1 
Semua ilmuan manajemen sepakat bahwa pengawasan mempunyai kaitan 
langsung dengan seluruh proses administrasi dan manajemen. Pengawasan sangat 
berkaitan erat dengan tujuan yang ingin dicapai, dilaksanakan berdasarkan strategi 
dasar organisasi yang telah dirumuskan dan ditetapkan serta dirinci menjadi 
                                                          





program kerja. Artinya, seorang manajer tidak akan dapat mengamati 
penyelenggaraan kegiatan-kegiatan operasional dan mengukur hasil yang dicapai 
oleh para bawahannya tanpa adanya rencana. Memang benar bahwa semakin 
jelas, lengkap, konkrit, dan faktual rencana yang disusun, maka semakin mudah 
pula melakukan kegiatan-kegiatan pengawasan. 
 Oleh karena itu, ada ungkapan yang mengatakan bahwa perencanaan dan 
pengawasan merupakan dua sisi mata uang yang saling berkaitan dan tidak bisa 
dipisahkan karena pelaksanaan rencanalah yang diawasi, dan sebaliknya 
pengawasan ditujukan pada usaha mencegah timbulnya berbagai jenis dan bentuk 
penyimpangan atau penyelewengan, baik disengaja maupun tidak.2 
 Sebagai analogi, seseorang yang memberikan amanah kepada orang lain 
untuk mengembala seekor binatang ternak yang telah dibuatkan sebuah kandang 
yang mana setiap paginya binatang tersebut harus dilepas, kemudian pada sore 
harinya harus kembali masuk ke kandang sesuai dengan perencanaan sebelumnya, 
maka pemilik binatang tersebut akan dengan mudah mengawasi kinerja Si 
Pengembala, apakah sudah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 
sebelumnya atau tidak. 
 Dalam analogi yang disuguhkan di atas (Pengembala sebagai tolok ukur 
pelaksanaan pengawasan) yang sifatnya faktual, kita bisa menarik benang merah 
bahwa ternyata betul perencanaanlah yang kemudian menjadi acuan dalam proses 
pengawasan. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka pengawasan 
terhadap orang yang diamanahkan untuk mengembala harus pula maksimal di 
                                                          





mana pengawasan tersebut bertujuan untuk mengukur kinerjanya yang pada 
gilirannya akan memberikan hasil yang maksimal/memuaskan. 
b. Hakekat Pengawasan 
 Pada hakekatnya, membahas pengawasan sebagai fungsi organik 
manajerial sesungguhnya berarti berusaha menemukan jawaban terhadap 
pertanyaan mengapa pengawasan mutlak dilakukan?. Jawaban terhadap 
pertanyaan yang sangat mendasar tersebut tidak selalu mudah atau sederhana 
untuk menemukan jawabannya. Yang jelas adalah bahwa usaha untuk mencari 
jawaban pertanyaan tersebut tidak bisa didekati hanya secara teknis atau mekanis 
saja, tetapi harus dikaitkan dengan sifat dasar manusia pelaksana kegiatan-
kegiatan operasional dalam suatu organisasi. Artinya, pendekatan teknis dan 
keprilakuan harus digabung agar terjadi proses pengawasan yang mendatangkan 
hasil yang maksimal sesuai dengan harapan semua pihak dalam organisasi yang 
bersangkutan. 
 Berkaitan dengan tujuan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan 
ataukah penjelasan singkat terhadap pengawasan bahwa sebenarnya pengawasan 
sebagai proses terdiri dari tiga langkah universal, yaitu: 
1) Mengukur  perbuatan 
2) Membandingkan perbuatan dengan standar yang ditetapkan dan 
menerapkan perbedaannya jika ada. 
3) Memperbaiki penyimpangan dengan tindakan pembetulan. 
 Pengawasan dalam instansi pendidikan diarahkan pada pelaksanaan 





pembelajaran di sekolah tertentu. Dalam kaitan ini, Pidarta mengemukakan 
penilaian pada lembaga pendidikan dimaksudkan sebagai berikut: 
1) Efektifitas dan efisiensi pelaksanaan tugas guru 
2) Pemanfaatan fasilitas belajar 
3) Macam-macam perlakuan terhadap siswa dan guru 
4) Hasil belajar siswa 
5) Perubahan sikap dan kematangan siswa  
6) Program kerja pegawai dan unsur yang berhubungan dengan proses pencapaian 
tujuan sekolah.3 
 
2. Tujuan Pengawasan 
 Sebagai salah satu fungsi manajemen, pengawasan merupakan tindakan 
terakhir meskipun ada sebagian ahli menambahkan pengevaluasian yang 
dilakukan para manajer pada suatu organisasi. Siagian berpendapat bahwa 
pengawasan (controlling) merupakan proses pengamatan atau pemantauan 
terhadap pelaksanaan kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan 
yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 
sebelumnya.4 
 Suwarni menyatakan bahwa : 
“pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah memberikan 
peluang untuk mengetahui dan menemukan secara nyata tingkat 
kemampuan dan kinerja guru-guru yang mungkin menemukan kesulitan 
sehingga dapat membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah”.5 
 Selanjutnya Siagian berpendapat bahwa sasaran/tujuan pengawasan adalah 
untuk menjamin hal-hal berikut: 
a. Kebijakan dan strategi yang telah ditetapkan terselenggara sesuai dengan jiwa 
dan semangat kebijaksanaan dan strategi yang dimaksud; 
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110. 
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b. Anggaran yang tersedia untuk menghidupi berbagai kegiatan organisasi benar-
benar dipergunakan untuk melakukan kegiatan tersebut secara efisien dan 
efektif; 
c. Para anggota organisasi benar-benar berorientasi kepada berlangsungnya hidup 
dan kemajuan organisasi sebagai keseluruhan dan bukan kepada kepentingan 
individu yang sesungguhnya ditempatkan di bawah kepentingan organisasi; 
d. Penyediaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana kerja sedemikian rupa 
sehingga organisasi memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana 
dan prasarana tersebut; 
e. Standar mutu hasil pekerjaan terpenuhi semaksimal mungkin; 
f. Prosedur kerja ditaati oleh semua pihak.6 
 
3. Prinsip-prinsip Pengawasan Pendidikan 
 Agar kegiatan pengawasan membuahkan hasil yang diharapkan, perhatian 
serius perlu diberikan kepada berbagai dasar pemikiran yang bersifat fundamental 
berupa: 
a. Orientasi kerja dalam setiap organisasi/instansi adalah efisien. 
Bekerja secara efisien berarti menggunakan sumber-sumber yang tersedia 
semaksimal mungkin untuk membuahkan hasil tertentu yang telah ditetapkan 
dalam rencana. 
b. Orientasi kedua dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan operasional adalah 
efektifitas. 
Jika seseorang berbicara tentang efektifitas sebagai orientasi kerja, artinya yang 
menjadi sorotan perhatiannya adalah “tercapainya berbagai sasaran yang telah 
ditentukan tepat pada waktunya dengan menggunakan sumber-sumber tertentu 
yang sudah dialokasikan untuk melakukan berbagai kegiatan”. 
c. Produktivitas merupakan orientasi kerja yang ketiga. Ide yang menonjol dalam 
membicarakan dan mengusahakan produktivitas sebagai maksimalisasi yang 
                                                          





harus dicapai berdasarkan dan dengan memanfaatkan sumber dana dan daya 
yang telah dialokasikan sebelumnya. 
d. Pengawasan dilakukan pada waktu kegiatan sementara berlangsung dan 
dimaksudkan untuk mencagah terjadinya penyimpangan, penyelewengan dan 
pemborosan. 
e. Tidak ada manajer yang dapat mengelak dari tanggung jawab melakukan 
pengawasan karena para pelaksana adalah manusia biasa yang tidak sempurna. 
Dengan sifat ketidak sempurnaannya itulah, maka para pelaksana kegiatan 
operasional tidak ada yang berani menggaransikan akan tidak berbuat khilaf, 
bahkan juga berbuat kesalahan. 
f. Pengawasan akan berjalan lancar apabila proses dasar pengawasan diketahui 
dan ditaati. Yang dimaksud dengan proses tersebut adalah: 
1) Penentuan standar hasil kerja: standar hasil kerja merupakan hal yang sangat 
penting untuk ditentukan sebelum kegiatan operasional dilaksanakan karena 
terhadap standar  itulah hasil pekerjaan diperhadapkan dan diuji. 
2) Pengukuran prestasi kerja: perlu ditekankan terlebih dahulu bahwa karena 
pengawasan ditujukan kepada seluruh kegiatan yang sedang berlangsung, 
sering tidak mudah melakukan pengukuran hasil prestasi kerja para anggota 
organisasi secara tuntas dan final. 
3) Koreksi terhadap penyimpangan: meskipun bersifat sementara, tindakan 
korektif terhadap gejala penyimpangan, penyelewengan dan pemborosan 





 Pembahasan di atas menunjukkan dengan jelas bahwa pelaksanaan fungsi 
pengawasan tidak bisa dilakukan hanya dengan pendekatan yang bersifat teknis. 
Kejelasan prosedur pengawasan memang penting. Langkah-langkah yang akan 
diambil oleh para pengawas juga perlu ditempuh secara teliti dan difahami oleh 
pihak yang akan diawasi. Akan tetapi, yang lebih penting dari semua itu adalah 
pendekatan yang didasarkan pada hal-hal yang bersifat mental psikologis dan 
keprilakuan, mengingat bahwa dalam melakukan pengawasan pada hakekatnya 
berarti mengawasi manusia pelaksana berbagai kegiatan dalam organisasi.7 
 Di dalam proses pendidikan diperlukan suatu perhitungan tentang kondisi 
dan situasi dimana proses tersebut berlangsung dalam jangka panjang. Dengan 
perhitungan tersebut, maka proses pendidikan akan lebih terarah kepada tujuan 
yang akan dicapai, karena segala sesuatunya telah direncanakan dengan matang.8 
 Jika kita melihat proses kependidikan dari segi manajemen, maka harus 
direncanakan sesuai dengan sasaran-sasaran atau tujuan yang hendak dicapai 
secara tepat. Perencanaan tersebut harus diperhitungkan sejauh mana efektifitas 
dan efisiensinya dalam pelaksanaan.9 
 Pengawasan yang tepat membantu hubungan-hubungan yang baik. 
Tanggapan manusia atas pengawasan merupakan suatu pertimbangan kunci. 
Pengawasan dapat dan seharusnya digunakan untuk meningkatkan hubungan yang 
menguntungkan di kalangan semua bawahan. Pengawasan haruslah merupakan 
suatu kegiatan yang positif dan membantu. Manajer yang efektif menggunakan 
pengawasan untuk membagi-bagi informasi, memuji pelaksanaan yang baik dan 
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menampak mereka yang memerlukan bantuan serta menentukan jenis bantuan apa 
yang mereka perlukan. Bersamaan dengan itu, pegawai-pegawai ingin 
menyumbangkan pelaksanaan yang baik, mereka ingin tahu dan memenuhi 
persyaratan dari pekerjaannya dan mereka menginginkan pengakuan ketika 
mereka memenuhi persyaratan itu. 
 Dalam semua usaha itu, pengawasan benar-benar dapat merupakan 
bantuan dan karena itu, dapat memberikan sumbangan untuk hubungan-hubungan 
manusia dengan baik. Ciri-ciri tersebut yang diingini dari pengawasan haruslah 
disebutkan. Pertama-tama, pengawasan haruslah sejalan dengan persyaratan-
persyaratan perseorangan dari kegiatan itu. Besarnya operasi dan lokasinya dalam 
organisasi biasanya penting sekali. Kedua, penyimpangan-penyimpangan yang 
memerlukan koreksi haruslah dengan segera diidentifikasi, bahwa sebelum hal-hal 
yang tidak diinginkan terjadi, seperti yang dimungkinkan dalam beberapa jenis 
pengawasan, misalnya pengawasan kualitas secara statistik. Juga pengawasan 
haruslah sebanding dengan pembiayaan.10 
 Dalam teori manajemen, salah satu rumusan yang digunakan yaitu 
manajemen adalah keseluruhan proses kegiatan yang dilakukan oleh dua orang 
atau lebih secara formal untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditentukan 
sebelumnya. Sesuai dengan rumusan ini, manajemen dilaksanakan dalam fungsi-
fungsi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengaktualisasian 
(actualting) dan pengawasan (controlling). Untuk menjalankan fungsi-fungsi 
tersebut, haruslah dibutuhkan seorang pemimpin. Dengan demikian, kegiatan 
                                                          






manajemen dilaksanakan dalam proses menyeluruh, berkesinambungan dan 
dilaksanakan secara formal. Prinsip-prinsip ini erat kaitannya dengan tujuan suatu 
organisasi.11 
 Tujuan pengawasan dalam pendidikan bukan saja berkenaan dengan aspek 
kognitif dan atau psikomotorik, melainkan juga berkenaan dengan aspek 
afektifnya. Semua aspek ini menjadi sasaran pengawasan. Sergiovanni 
menegaskan lebih lengkap lagi tentang tujuan pengawasan pendidikan, dan 
menurutnya terdapat tiga tujuan pengawasan pendidikan, yaitu: 
1) Pengawasan berkualitas: 
Dalam pengawasan/supervisi pendidikan, orang yang melakukan pengawasan 
bisa memonitor kegiatan di kelas. Kegiatan memonitor ini bisa dilakukan 
melalui kunjungan ke kelas-kelas disaat guru sedang mengajar (class visit), 
percakapan pribadi dengan guru, teman sejawatnya, maupun sebagian murid-
muridnya. 
2) Pengawasan profesional: 
Melalui proses pengawasan, seorang pengawas atau orang yang melakukan 
pengawasan bisa membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya dalam 
memahami pelajaran, kehidupan kelas, mengembangkan keterampilan 
mengajarnya dan menggunakan kemampuannya melalui teknik-teknik tertentu. 
Teknik-teknik tersebut bukan saja bersifat individual, melainkan juga bersifat 
kelompok. 
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3) Peningkatan motivasi dan kinerja guru: 
Pengawasan bisa memberikan dorongan kepada guru-guru dalam menerapkan 
kemampuannya guna melaksanakan tugas-tugas mengajarnya, mendorong guru 
dalam mengembangkan kemampuan sendiri, serta mendorong guru agar 
memiliki perhatian yang sungguh-sungguh terhadap tugas dan tanggung 
jawabnya. Oleh karena itu, melalui supervisi pengajaran seorang pengawas 
bisa menumbuhkan motivasi kerja dan meningkatkan kinerjanya sebagai 
seorang pendidik.12 
Jadi, eksistensi seorang pengawas terhadap peningkatan mutu dan kualitas 
guru-guru sangat diharapkan untuk mencapai tujuan pendidikan.  
4. Teknik dalam Kepengawasan Kepala Sekolah 
 Supervisi/pengawasan pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
dengan tujuan agar apa yang diharapkan bersama dapat terwujud. Secara garis 
besar, cara atau teknik pengawasan dapat digolongkan menjadi dua, yaitu teknik 
perseorangan dan teknik kelompok. 
a. Teknik Perseorangan 
 Yang dimaksud dengan teknik perseorangan ialah supervisi yang 
dilakukan secara perseorangan. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara 
lain: 
1) Mengadakan kunjungan kelas (class visit), yaitu kunjungan yang dilakukan 
sewaktu-waktu oleh seorang kepala sekolah ke dalam kelas untuk mengawasi 
guru yang sedang mengajar. Tujuannya untuk mengobservasi bagaimana guru 
                                                          
12Sergiovanni dalam Made Pidarta, Pemikiran tentang Supervisi Pendidikan (Jakarta: PT. 





mengajar, apakah sudah memenuhi syarat-syarat yang didaktis atau metodik 
yang sesuai. Dengan kata lain, untuk melihat apa kekurangan dan kelemahan 
yang sekiranya masih perlu diperbaiki. 
2) Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa atau 
mengatasi problema yang dialami siswa. Banyak masalah yang dihadapi guru 
dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa. Misalnya siswa yang 
lamban dalam belajar, tidak dapat memusatkan perhatian, siswa yang “nakal”, 
siswa yang mengalami perasaan rendah diri dan kurang dapat bergaul dengan 
teman-temannya. Hal ini merupakan tanggung jawab seorang guru atau wali 
kelas, kita pun harus menyadari bahwa guru kelas atau wali kelas adalah 
pembimbing yang utama. Oleh karena itu, peranan pengawas dalam hal ini 
kepala sekolah sangatlah diperlukan. 
3) Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan 
kurikulum sekolah. Antara lain yang dimaksud adalah: 
a) Menyusun program dalam setiap empat bulan/catur wulan (cawu) atau 
program enam bulan/semester; atau membuat program satuan 
pembelajaran. 
b) Mengorganisasi kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas. 
c) Melaksanakan teknik-teknik evaluasi pengajaran; menggunakan media dan 
sumber dalam proses pembelajaran. 
b. Teknik kelompok 
 Dilihat dari namanya, jenis teknik pengawasan ini berarti melakukan 





1) Mengadakan pertemuan atau rapat (meeting) 
Seorang kepala sekolah yang baik umumnya menjalankan tugas-tugasnya 
berdasarkan rencana yang telah disusunnya. Termasuk dalam perencanaan 
tersebut antara lain mengadakan rapat-rapat secara periodik dengan guru-guru. 
Berbagai hal yang dapat dijadikan bahan dalam rangka kegiatan supervise 
seperti hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan dan pengembangan 
kurikulum, pembinaan administrasi atau tata laksana sekolah, termasuk BP3 
atau POMG dan pengelolaan keuangan sekolah. 
2) Mengadakan diskusi kelompok (group discussions) 
Diskusi kelompok dapat dilaksanakan dengan membentuk kelompok-kelompok 
bidang studi yang sejenis (biasanya untuk sekolah lanjutan). Untuk SD dapat 
pula dibentuk kelompok-kelompok guru yang berminat mata pelajaran tertentu. 
Kelompok-kelompok yang telah terbentuk itu diprogramkan untuk diadakan 
pertemuan atau diskusi guna membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan 
usaha pengembangan dan peranan proses pembelajaran. Di dalam setiap 
diskusi, kepala sekolah dapat memberikan pengarahan, bimbingan, nasihat-
nasihat ataupun saran-saran yang diperlukan. 
3) Mengadakan penataran-penataran (inservice training) 
Teknik supervisi/pengawasan kelompok yang dilakukan melalui penataran, 
misalnya penataran bidang studi tertentu seperti penataran tentang administrasi 
pendidikan. Mengingat bahwa penataran-penataran tersebut pada umumnya 





adalah mengelolah dan membimbing pelaksanaan tindak lanjut (follow-up) dari 
hasil penataran, agar dapat dipraktekkan oleh para guru-guru. 
B. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja Guru 
Istilah Kinerja berasal dari kata job performane atau actual performance 
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Menurut 
Mangkunegara “kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.13 
Kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris work performance atau 
job performance. Kinerja dalam bahasa Indonesia disebut juga prestasi kerja. 
Kinerja atau prestasi kerja diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang didasari 
oleh pengetahuan, sikap, keterampilan dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu. 
Masalah kinerja selalu mendapat perhatian dalam manajemen karena sangat 
berkaitan dengan produktivitas lembaga atau organisasi. Hal ini sebagaimana 
pendapat Keith Davis bahwa faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian kinerja 
adalah faktor kemampuan (abality) dan faktor motivasi (motivation) atau dengan 
kata lain, “performance = abality + motivation”.14 
Seperti diketahui banyak orang yang mampu bekerja tetapi tidak 
mempunyai motivasi untuk melaksanakan sesuatu maka tidak menghasilkan 
kinerja, demikian juga bayak orang yang termotivasi tetapi tidak mampu 
melaksanakan suatu pekerjaaan, maka juga tidak menghasilkan kinerja apa-apa. 








Kinerja adalah sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan atau 
kemampuan bekerja, dengan kata lain kinerja dapat diartikan sebagai prestasi 
kerja.15 
Kinerja atau performance merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai 
tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral maupun etika. Kinerja individu adalah dasar kinerja organisasi, dan 
untuk memaksimalkan kinerja masing-masing individu, berhubungan dengan 
perilaku individu.16 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kinerja guru adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang guru di lembaga 
pendidikan atau madrasah sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Dengan kata lain, hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhannya.17 
2. Kompetensi Guru 
Istilah kompetensi sebenarnya memiliki banyak makna sebagaimana yang 
dikemukakan berikut: 








Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kompetensi berarti kewenangan 
(kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu.18 
Farida Mulud berpendapat bahwa kompetensi ialah sebagai pengetahuan, 
keterampilan dan nila-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak.19 
Pendapat lain mengatakan bahwa kompetensi merupakan perilaku yang 
rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan.20 Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan kewajiban- kewajiban secara bertanggung jawab dan layak.21 
Dari beberapa pengertian tentang kompetensi di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi guru merupakan kewenangan guru dalam 
melaksanakan profesi keguruannya. 
Di dalam melaksanakan tugas pengajaran, guru harus menguasai ilmu 
yang diajarkan, menguasai berbagai metode pengajaran, dan mengenal anak 
didiknya baik secara lahiriah atau batiniah (memahami setiap anak). Dalam 
pengenalan anak, guru dituntut untuk mengetahui latar belakang kehidupan anak, 
lingkungan anak, dan tentunya mengetahui kelemahan-kelemahan anak secara 
psikologis. Untuk itu, guru harus dapat menjadi seorang “dokter” yang dapat 
melakukan “diagnosa” untuk menemukan kelemahan-kelemahan si anak sebelum 
                                                          
18
 Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h. 516 
19
 Farida Mulud. Standar kompetensi Guru. (LPMP; Sulawesi Selatan: Depdiknas 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 2001), h. 3 
20
 Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional. (Ed. II, Cet. XVI; Bandung: PT. 
Remaja Rosda Karya, 2004), h. 14  





mengajarkan ilmu yang telah dikuasainya. Setelah itu, baru dia akan memilih 
metode atau mengulangi sesuatu topik sebagai dasar untuk memudahkan 
pemahaman si anak terhadap ilmu yang akan diajarkan. 
Dengan demikian, seorang guru dalam menjalankan tugasnya harus 
mampu; (1) berkomunikasi dengan baik terhadap siapa audiensnya, (2) melakukan 
kajian sederhana khususnya dalam pengenalan anak, (3) menulis hasil kajiannya, 
(4) menyiapkan segala sesuatunya yang berhubungan dengan persiapan 
mengajarnya termasuk siap tampil menarik dan bertingkah laku sebagai guru, 
menguasai ilmunya dan siap menjawab setiap pertanyaan dari anak didiknya, (5) 
menyajikan/meramu materi pelajaran secara konkrit (metode pengajaran), (6) 
menyusun dan melaksanakan materi penilaian secara objektif dan mengoreksinya 
setiap hari, dan lain sebagainya.22 Untuk itu, dituntut kreatifitas guru, 
keprofesionalan guru, memegang etika guru dan tentunya dedikasi yang tinggi 
untuk melaksanakan tugas keguruannya. Jika hal ini dilakukan oleh masing-
masing guru maka benarlah bahwa pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional 
yang tak mungkin dapat dilakukan oleh orang lain. 
Lebih lanjut Farida Mulud merumuskan standar kompetensi guru kedalam 
tiga komponen, masing-masing kompetensi dari beberapa kemampuan.23 
a. Komponen Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran dan Wawasan 
Kependidikan, yang terdiri atas : 
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Sub Komponen Kompetensi Pengelolaan Pembelajaran : 
1) Menyusun rencana pembelajaran 
2) Melaksanakan pembelajaran 
3) Menilai prestasi belajar peserta didik. 
4) Melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar peserta didik. 
Sub Komponen Kompetensi Wawasan Kependidikan : 
1) Memahami landasan kependidikan 
2) Memahami kebijakan pendidikan 
3) Memahami tingkat perkembangan siswa 
4) Memahami pendekatan pembelajaran yang sesuai materi 
pembelajarannya. 
5) Menerapkan kerja sama dalam pekerjaan 
6) Memanfaatkan kemajuan  IPTEK dalam pendidikan 
b. Komponen Kompetensi Akademik/Vokasional, yang terdiri atas: Menguasai 
keilmuan dan keterampilan sesuai materi pembelajaran. 
c. Komponen Kompetensi Pengembangan Profesi terdiri atas: Mengembangkan 
profesi. 
3. Peranan Guru dalam Pembelajaran 
Guru sebagai ujung tombak pelaksanaan tugas fungsi sekolah adalah 
seorang yang profesional. Artinya seorang guru dituntut untuk dapat 





Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini 
guru perlu memperhatikan peserta didik secara individual, karena antara satu 
peserta didik dengan yang lain memiliki perbedaan yang sangat mendasar. 
Perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengajar membawa konsekuensi 
kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses 
belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh peranan 
dan kompetensi guru. 
Peranan dan kompetensi guru dalam proses belajar mengajar meliputi 
banyak hal sebagaimana yang dikemukakan oleh Adams dan Decey yang dikutip 
oleh M. Uzer Usman, yaitu (1) guru sebagai pengajar, (2) guru sebagai pemimpin 
kelas, (3) guru sebagai pembimbing, (4) guru sebagai pengatur lingkungan, (5) 
guru sebagai partisipan, (6) guru sebagai ekspeditor, (7) guru sebagai perencana, 
(8) guru sebagai supervisor, (9) guru sebagai motivator, dan (10) guru sebagai 
konselor.24 
Kemudian M. Uzer Usman mengklasifikasikan peranan yang paling 
dominan menjadi empat yaitu: (1) guru sebagai demonstrator, (2) guru sebagai 
pengelola kelas, (3) guru sebagai mediator dan fasilitator, dan (4) guru sebagai 
evaluator.25 
Pullias dan Young, Manan, serta Yelon dan Weinstein yang dikutip oleh 
Mulyasa mengidentifikasi sedikitnya ada 19 peran guru, yakni guru sebagai 
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pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu (innovator), 
model dan teladan, pribadi dan peneliti, pendorong kreativitas, pembangkit 
pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, pembawa cerita, aktor, emansipator, 
evaluator, pengawet, dan sebagai kulminator.26 
a. Guru sebagai pendidik 
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 
para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki 
standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, 
mendiri, serta mempunyai kesenangan bekerja/bergaul dengan anak didik, 
mempunyai sifat kasih sayang kepada anak didik. Dengan demikian sikap 
pendidik haruslah senang dan cinta kepada anak didik dengan berusaha 
mewujudkan kesejahteraan bagi anak didik.27 
b. Guru sebagai pengajar 
Perkembangan teknologi mengubah peran guru dan pengajar yang 
bertugas menyampaikan materi pembelajaran menjadi fasilitator yang bertugas 
memberikan kemudahan belajar. Hal ini dimungkinkan karena perkembangan 
teknologi menimbulkan banyaknya buku dengan harga relatif murah, kecuali atas 
“ulah guru”. Disamping itu, peserta didik dapat belajar dari berbagai sumber 
seperti radio, televisi, berbagai macam film pembelajaran, bahkan program 
internet atau elektronik learning (e-learning). Derasnya arus informasi, serta 
cepatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memunculkan 
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pertanyaan terhadap tugas utama guru yang disebut “mengajar”. Masih perlukah 
guru mengajar di kelas seorang diri, menginformasikan, menjelaskan, dan 
menerangkan? Menanggapi hal tersebut, ada pendapat bahwa tak seorang pun 
dapat mengajarkan sesuatu kepada orang lain, dan peserta didik harus melakukan 
sendiri kegiatan belajar. Pendapat ini telah diterima baik, tetapi tidak berarti 
bahwa guru tidak membantu kegiatan belajar. Pertentangan tentang mengajar  
yang berdasar pada suatu unsur kebenaran yang berangkat dari pendapat kuno 
yang menekankan bahwa mengajar berarti memberitahu atau menyampaikan 
materi pembelajaran. Dalam hal ini, konsep lama yang cenderung membuat 
kegiatan pembelajaran menjadi monoton wajar jika mendapat tantangan, tetapi 
tidak dapat didiskreditkan untuk semua pembelajaran. 
Agar pembelajaran memiliki kekuatan yang maksimal, guru-guru harus 
senantiasa berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan semangat yang 
telah dimilikinya ketika mempelajari materi standar. Sebagai pengajar, guru harus 
memiliki tujuan yang jelas, membuat keputusan secara rasional agar peserta didik 
memahami keterampilan yang dituntut oleh pembelajaran.28 Untuk kepentingan 
tersebut, perlu dibina hubungan yang positif antara guru dengan peserta didik. 
Hubungan ini menyangkut bagaimana guru merasakan apa yang dirasakan peserta 
didiknya dalam pembelajaran, serta bagaimana peserta didik merasakan apa yang 
dirasakan gurunya. Sebaiknya guru mengetahui bagaimana peserta didik 
memandangnya, karena hal tersebut sangat penting dalam pembelajaran, baik di 
sekolah maupun diluar sekolah. Hal ini akan menjadi jelas jika secara hati-hati 
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menguji bagaimana guru merasakan apa yang dirasakan peserta didik dalam 
pembelajaran (empati). 
c. Guru sebagai pembimbing 
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan ( journey), yang 
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran 
perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut  fisik 
tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral, dan spiritual yang 
lebih dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuan 
secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, menetapkan jalan yang harus 
ditempuh, menggunakan petunjuk perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik.29 Semua itu dilakukan 
berdasarkan kerja sama yang baik dengan peserta didik, tetapi guru memberikan 
pengaruh utama dalam setiap aspek perjalanan. Sebagai pembimbing, guru 
memiliki berbagai hak dan tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang 
direncanakan dan dilaksanakan. 
d. Guru sebagai pelatih 
Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan keterampilan, 
baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut guru untuk bertindak 
sebagai pelatih. Hal ini lebih ditekankan lagi dalam kurikulum 2004 yang 
berbasis kompetensi, karena tanpa latihan seorang peserta didik tidak akan 
mampu menunjukkan penguasaan kompetensi dasar, dan tidak akan mahir dalam 
berbagai keterampilan yang akan dikembangkan sesuai dengan materi standar. 






Oleh karena itu, guru harus berperan sebagai pelatih, yang bertugas melatih 
peserta didik dalam pembentukan kompetensi dasar, sesuai dengan potensi 
masing-masing. 
e. Guru sebagai penasehat 
Guru sebagai seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang 
tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan 
dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang.30 Banyak guru 
cenderung menganggap bahwa konseling terlalu banyak membicarakan klien, 
seakan-akan mengatur kehidupan orang, dan oleh karenanya mereka tidak senang 
melaksanakan fungsi ini. Padahal menjadi guru pada tingkat manapun berarti 
menjadi penasehat dan menjadi orang kepercayaannya, kegiatan pembelajaran 
pun meletakkannya pada posisi tersebut. Peserta didik senantiasa berhadapan 
dengan kebutuhan untuk membuat keputusan dan dalam prosesnya akan lari 
kepada gurunya. Peserta didik akan menemukan sendiri dan secara 
mengherankan, bahkan mungkin menyalahkan apa yang ditemukannya, serta 
akan mengadu kepada guru sebagai orang kepercayaannya. Makin efektif guru 
menangani setiap permasalahan, makin banyak kemungkinan peserta didik 
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f. Guru sebagai pembaharu (innovator) 
 Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu kedalam kehidupan 
yang bermakna bagi peserta didik.31 Dalam hal ini, terdapat jurang yang dalam 
dan luas antara generasi yang satu dengan yang lain, demikian halnya 
pengalaman orang tua memiliki arti lebih banyak dari pada nenek kita. Seorang 
peserta didik yang belajar sekarang, secara psikologi berada jauh dari 
pengalaman manusia yang harus dipahami, dicerna dan diwujudkan dalam 
pendidikan. Guru harus menjembatani jurang ini bagi peserta didik, jika tidak, 
maka hal ini dapat mengambil bagian dalam proses belajar yang berakibat tidak 
menggunakan potensi yang dimilikinya. Tugas guru adalah memahami 
bagaimana keadaan jurang pemisah ini, dan bagaimana menjembataninya secara 
efektif. Jadi yang menjadi dasar adalah fikiran-fikiran tersebut, dan cara yang 
dipergunakan untuk mengekspresikan dibentuk oleh corak waktu ketika cara-cara 
tadi dipergunakan. 
g. Guru sebagai model dan teladan 
Guru merupakan model atau teladan bagi peserta didik dan semua orang 
yang menganggap dia sebagai guru.32  Terdapat kecenderungan yang besar untuk 
menganggap bahwa peran ini tidak mudah untuk ditentang, apalagi untuk ditolak. 
Menjadi teladan merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran dan ketika seorang 
guru tidak mau menerima atau menggunakannya secara konstruktif maka telah 
mengurangi keefektifan pembelajaran. Peran dan fungsi ini patut dipahami, dan 
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tak perlu menjadi beban yang memberatkan, sehingga dengan keterampilan dan 
kerendahan hati akan memperkaya arti pembelajaran. 
h. Guru sebagai pribadi 
Sebagai individu yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, guru 
harus memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik33. Tuntutan 
akan kepribadian sebagai pendidik kadang-kadang dirasakan lebih berat 
dibandingkan profesi lainnya. Ungkapan yang sering dikemukakan bahwa “guru 
bisa digugu dan ditiru”. Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan yang 
disampaikan guru bisa dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya bisa 
ditiru dan diteladani. 
i. Guru sebagai pendorong kreativitas 
Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwa kreatifitas 
merupakan hal yang universal dan oleh karenanya semua kegiatannya ditopang, 
dibimbing dan dibangkitkan oleh kesadaran itu. Ia sendiri adalah seorang kreator 
dan motivator, yang berada dipusat pendidikan. Akibat dari fungsi ini, guru 
senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik dalam melayani 
peserta didik, sehingga peserta didik akan menilainya bahwa ia memang kreatif 
dan tidak melakukan sesuatu secara rutin saja. Kreatifitas menunjukkan bahwa 
apa yang akan dikerjakan oleh guru sekarang lebih baik dari yang dikerjakan 
sebelumnya dan apa yang dikerjakan di masa mendatang lebih baik dari 
sekarang.  
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j. Guru sebagai pembangkit pandangan 
Dunia ini panggung sandiwara, yang penuh dengan berbagai kisah dan 
peristiwa, mulai dari kisah nyata sampai yang direkayasa. Dalam hal ini, guru 
dituntut untuk memelihara pandangan tentang keagungan pada peserta didiknya. 
Mengemban fungsi ini guru harus terampil dalam berkomunikasi dengan peserta 
didik disegala umur, sehingga setiap langkah dari proses pendidikan yang 
dikelolanya dilaksanakan untuk menunjang fungsi ini. Guru tahu bahwa ia tidak 
dapat membangkitkan pandangan tentang kebesaran kepada peserta didik jika ia 
sendiri tidak memilikinya. Oleh karena itu, para guru perlu dibekali dengan 
ajaran tentang hakikat manusia dan setelah mengenalnya akan mengenal pula 
kebesaran Allah yang menciptakannya.  
k. Guru sebagai peneliti  
Pembelajaran merupakan seni yang dalam pelaksanaannya memerlukan 
penyesuaian-penyesuaian dengan kondisi lingkungan. Untuk itu deperlukan 
berbagai penelitian, yang didalamnya melibatkan guru. Oleh karena itu, guru 
adalah seorang pencari atau peneliti. Dia tidak tahu dan dia tahu bahwa dia tidak 
tahu, oleh karena itu dia sendiri merupakan subjek pembelajaran. Dengan 
kesadaran bahwa ia tidak mengetahui sesuatu maka ia berusaha mencarinya 
melalui kegiatan penelitian. Usaha mencari sesuatu itu adalah mencari 







l. Guru sebagai pekerja rutin 
Guru bekerja dengan keterampilan, dan kebiasaan tertentu, serta kegiatan 
rutin yang amat diperlukan dan sering kali memberi. Jika kegiatan tersebut tidak 
dikerjakan dengan baik, maka bisa mengurangi atau merusak keefektifan guru 
pada semua peranannya. Disamping itu, jika kegiatan rutin tersebut tidak disukai 
bisa merusak dan mengubah sikap umumnya pada pembelajaran. 
m. Guru sebagai pemindah kemah 
Hidup ini selalu berubah, dan guru adalah seorang pemindah kemah, yang 
suka memindah-mindahkan, dan membantu peserta didik meninggalkan hal lama 
menuju suatu yang baru yang bisa mereka alami, guru berusaha keras untuk 
mengetahui masalah peserta didik, kepercayaannya, dan kebiasaan yang 
menghalangi kemajuan, serta membantu menjauhi dan meninggalkannya untuk 
mendapatkan cara-cara baru yang lebih sesuai. Untuk menjalankan fungsi ini 
guru harus memahami mana yang tidak bermanfaat dan barang kali 
membahayakan perkembangan peserta didik, dan memahami mana yang 
bermanfaat.  
n. Guru sebagai pembawa cerita 
Cerita adalah cermin yang bagus dan merupakan tongkat pengukur. 
Dengan cerita, manusia bisa mengamati bagaimana memecahkan masalah yang 
sama dengan yang dihadapinya, menemukan gagasan dan kehidupan yang 
tampak diperlukan oleh manusia lain, yang bisa disesuaikan dengan kehidupan 





dengan apa yang telah mereka baca tentang kehidupan manusia di masa lalu.34 
Guru berusaha mencari cerita untuk membangkitkan gagasan kehidupan di masa 
mendatang. 
Salah satu karakteristik pembawa cerita yang baik adalah mengetahui 
bagaimana menggunakan pengalaman dan gagasan para pendengarnya, sehingga 
mampu menggunakan kejadian di masa lalu untuk menginterpretasikan kejadian 
sekarang dan yang akan datang. Jadi guru diharapkan mampu membawa peserta 
didik mengikuti jalannya cerita dengan berusaha membuat peserta didik memiliki 
pandangan yang rasional terhadap sesuatu.   
o. Guru sebagai aktor 
Sebagai seorang aktor, guru melakukan penelitian tidak terbatas pada 
materi yang ditransferkan, melainkan juga tentang kepribadian manusia sehingga 
mampu memahami respon-respon pendengarnya, dan merencanakan kembali 
pekerjaannya sehingga dapat dikontrol. Untuk melakukan hal ini ia mempelajari 
semua hal yang berhubungan dengan tugasnya, sehingga dapat bekerja secara 
efektif. Sebagai aktor, guru berangkat dengan jiwa pengabdian dan inspirasi yang 
dalam yang akan mengarahkan kegiatannya.  
p. Guru sebagai emansipator 
Dengan kecerdikannya, guru mampu memahami potensi peserta didik, 
menghormati setiap insan, dan menyadari bahwa kebanyakan insan merupakan 
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“budak” stagnasi kebudayaan. Seorang guru harus mampu melihat sesuatu yang 
tersirat disamping yang tersurat serta mencari kemungkinan pengembangannya. 
Untuk memiliki kemampuan melihat sesuatu yang tersirat, perlu 
memanfaatkan pengalaman selama bekerja, ketekunan, kesabaran dan tentu saja 
kemampuan menganalisis fakta yang dilihatnya, sehingga guru mampu mengubah 
keadaan peserta didik dari status ”terbuang” menjadi ”dipertimbangkan” oleh 
masyarakat. 
q. Guru sebagai evaluator 
Hal penting untuk diperhatikan oleh seorang guru sebagai evaluator ialah 
bahwa penilaian perlu dilakukan secara adil.35 Prinsip ini diikuti oleh prinsip lain 
agar penilaian bisa dilakukan secara objektif, karena penilaian yang adil tidak 
dipengaruhi oleh faktor keakraban (hallo effect), menyeluruh, mempunyai 
kriteria yang jelas, dilakukan dalam kondisi yang tepat dan dengan instrument 
yang tepat pula, sehingga mampu menunjukkan prestasi belajar peserta didik 
sebagaimana adanya. 
Selain menilai hasil belajar peserta didik, guru harus pula menilai dirinya 
sendiri, baik sebagai perencana, pelaksana, maupun penilaian program 
pembelajaran. Oleh karena itu, dia harus memiliki pengetahuan yang memadai 
tentang penilaian program sebagaimana memahami penilaian prestasi belajar. 
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r. Guru sebagai pengawet 
Untuk dapat mengawetkan pengetahuan sebagai salah satu komponen 
kebudayaan, guru harus mempunyai sikap positif terhadap apa yang diawetkan. 
Jika tidak, maka ia akan melaksanakan tugas bagaikan pasak persegi yang 
dimasukkan kedalam lubang bundar, tentu akan terjadi hambatan dan yang 
bersangkutan akan melaksanakan tugas tanpa motivasi instrinsik, kebahagiaan 
sebagai petugas tidak dimiliki, sehingga dia akan bekerja bagaikan sebuah robot. 
Sebagai pengawet, guru harus berusaha mengawetkan pengetahuan yang 
telah dimiliki dalam pribadinya, dalam arti guru harus berusaha menguasai materi 
standar yang disajikan kepada peserta didik.36 
s. Guru sebagai kulminator 
Belajar di ruang kelas tidak bersifat insidentil, melainkan terencana, 
artifisial, dan sangat selektif. Guru harus mampu melaksanakan kegiatannya pada 
suatu unit tertentu dan kemudian maju ke unit berikutnya. Untuk itu diperlukan 
kemampuan menciptakan suatu kulminasi pada unit tertentu dari suatu kegiatan 
belajar. Kemampuan ini tampak dalam bentuk menutup pembelajaran, menarik 
atau membuat kesimpulan bersama peserta didik, melaksanakan penilaian, 
mengadakan kenaikan kelas, dan mengadakan karya wisata. 
 Guru adalah orang yang mengarahkan proses belajar secara bertahap dari 
awal hingga akhir (kulminasi).37 Dengan rancangannya peserta didik akan 
melewati tahap kulminasi, suatu tahap yang mungkin setiap peserta didik bisa 
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mengetahui kemajuan belajarnya. Di sini peran guru sebagai kulminator terpadu 






A. Sumber Data 
 Untuk mengetahui sumber data yang diteliti pada Madrasah Aliyah Darud 
Da’wah wal-Irsyad Desa Kaballangang Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang, terlebih dahulu penulis akan memberikan pengertian tentang sumber 
data. Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.1 Dalam 
pengertian lain disebutkan bahwa apabila peneliti menggunakan wawancara 
dalam pengumpulan data, maka sumber datanya disebut responden, yaitu orang 
yang merespon atau orang yang menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik 
pertanyaan tertulis maupun lisan.2 Sehubungan dengan pengertian di atas, 
dikemukakan pula bahwa sumber data adalah “Subjek penelitian di mana data 
menempel”.3 
 Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya 
bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Sedangkan apabila peneliti 
menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber 
data, sedang isi catatan subjek penelitian atau variabel penelitian. Untuk 
mempermudah mengidentifikasi sumber data, penulis mengklasifikasikannya 
menjadi tiga bagian, yaitu: 
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1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan 
melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. 
2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan 
bergerak. 
Diam, misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujud benda, warna dan lain-lain. 
Sedangkan bergerak, misalnya aktivitas, kinerja, laju kendaraan, ritme 
nyanyian, gerak tari, sajian sinetron, kegiatan belajar-mengajar dan lain 
sebagainya. 
Keduanya merupakan objek untuk menggunakan metode observasi. 
3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, 
gambar, atau simbol-simbol lain. Sumber data yang satu ini cocok untuk 
menggunakan metode dokumentasi. 
Dari beberapa pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa sumber 
data adalah keseluruhan subjek dalam suatu penelitian yang akan diteliti. Oleh 
karena itu, sumber data adalah semua yang menjadi sasaran penelitian, yaitu 
kepala sekolah dan semua guru yang ada di Madrasah Aliyah DDI Kaballangang 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang yang terdiri dari guru dengan jumlah 
25 orang, kepala Sekolah dan wakilnya sebagai informan wawancara serta siswa 
dengan jumlah 213 orang siswa. Sedangkan pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan teknik proportionate stratified random sampling yaitu 
teknik yang digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak 
homogen dan berstrata secara proporsional dengan sampel 11 siswa dan 7 orang 





B. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif. Di mana dalam penelitian ini, peneliti hanya menggambarkan atau 
memaparkan hasil penelitian sesuai dengan keadaan sebenarnya yang ada di 
lapangan dengan tidak mempertimbangkan jumlah populasi yang ada di lokasi 
penelitian. 
 Penelitian kualitatif biasa dilawankan dengan penelitian kuantitatif, 
dengan alasan bahwa dalam kegiatan penelitian, peneliti  tidak menggunakan 
angka dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap 
hasilnya. Namun demikian tidak berarti bahwa dalam penelitian kualitatif ini 
peneliti sama sekali tidak diperbolehkan menggunakan angka. Dalam hal-hal 
tertentu, misalnya menyebutkan jumlah guru atau siswa, bagaimana kondisi 
sarana dan prasarana suatu sekolah. Namun, dalam mengumpulkan data dan 
penafsirannya tidak boleh menggunakan rumus-rumus statistik. 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
 Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data. Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen pengumpulan data 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.4 
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 Variasi jenis instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh penulis 
adalah : 
1. Pedoman Interview 
 Interview (wawancara) adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh penulis 
untuk memperoleh informasi dari responden. Ditinjau dari pelaksanaannya, 
interview dibedakan atas tiga metode yaitu: 
a. Interview bebas (tidak terstruktur), di mana penulis bebas menanyakan apa 
saja, tetapi juga mengingat data apa yang akan dikumpulkan. 
b. Interview terpimpin (terstruktur), yaitu interview yang dilakukan oleh penulis 
dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci. 
c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan 
interview terpimpin. 
 Pedoman wawancara yang dipergunakan dalam penelitian ini ada dua, 
yaitu wawancara yang terstruktur dan wawancara yang tidak terstruktur. 
Wawancara yang tidak terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan tidak 
mempersiapkan sejumlah pertanyaan yang pelaksanaannya Si responden tidak 
mengetahui bahwa dirinya telah diwawancarai. Adapun wawancara yang 
terstruktur terdiri dari sejumlah pertanyaan di mana peneliti/penulis tinggal 
memberi tanda pada pilihan yang telah disiapkan. Akan tetapi pada umumnya 
pengumpulan data dengan jalan wawancara ini, penulis lebih banyak mengadakan 
wawancara dengan orang-orang yang bersangkutan seperti guru-guru atau kepala 






2. Pedoman Observasi 
 Observasi (pengamatan) pada dasarnya adalah pemusatan pengamatan 
terhadap sesuatu yang diteliti dengan menggunakan seluruh panca indera. 
Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang kemudian digunakan untuk 
menyebut jenis observasi, yaitu: 
a. Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh penulis dengan tidak 
menggunakan instrumen pengamatan. 
b. Pengamatan sistematis, yang dilakukan oleh penulis dengan menggunakan 
pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
 Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin 
timbul dan akan diamati. Jadi, observasi yang dilakukan oleh penulis dalam 
pengumpulan data skripsi ini adalah observasi non-sistematis di mana penulis 
mengamati secara langsung tanpa menggunakan pedoman sebagai instrumen 
pengamatan. 
3. Format Dokumentasi 
 Dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan 
penelitian yang menggunakan instrumen berupa dokumen, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.5 
 Dalam pengumpulan data untuk penulisan skripsi ini, penulis mengadakan 
pencatatan terhadap dokumen-dokumen yang terdapat di Madrasah Aliyah Darud 
                                                          





Da’wah wal-Irsyad Kaballangang Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang 
yang berkaitan dengan masalah yang diangkat oleh penulis. 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
 Adapun cara-cara yang dipakai oleh penulis dalam rangka pengumpulan 
data skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Melalui Kepustakaan 
 Riset kepustakaan ini merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data melalui perpustakaan dengan membaca buku-buku, majalah, 
surat kabar dan buletin yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. Riset 
kepustakaan ini dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip isi dari sebuah karangan atau tulisan dengan 
tidak merubah redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip isi dari sebuah karangan atau tulisan 
dengan merubah redaksinya dengan menggunkan bahasa penulis sendiri tanpa 
merubah maksudnya, serta memberikan ulasan dan tanggapan dari sumber 
tersebut. 
2. Penelitian Lapangan 
 Penelitian lapangan yaitu penulis memperoleh data dari lapangan 
penelitian secara langsung pada lapangan di mana objek penelitian kita berada. Di 
dalam pengumpulan data sehubungan dengan pembahasan skripsi ini, maka 
metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Interview atau wawancara yaitu suatu proses interaksi atau komunikasi dengan 





b. Observasi yaitu pemusatan pengamatan terhadap sesuatu yang diteliti dengan 
mempergunakan seluruh panca indera. 
E. Teknik Analisis Data 
 Seluruh data yang dikumpulkan baik melalui kepustakaan maupun 
penelitian lapangan, diolah oleh penulis dengan menggunakan teknik analisis 
statistik. Teknik statistik yang digunakan dalam pengolahan data dari hasil 
penelitian adalah statistik deskriptif, karena penulis hanya ingin menggambarkan 
“apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.6 
 Senada dengan pemaparan di atas, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) juga dijelaskan bahwa deskriptif adalah bersifat deskripsi yaitu 
pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci, 
uraian dan bersifat menggambarkan apa adanya.7 
 Perhatian utama statistika deskriptif adalah menyajikan informasi dalam 
bentuk yang tepat, dapat digunakan dan dapat dimengerti. Dengan demikian 
statistik deskriptif menyajikan fakta sampel. Ini berarti bahwa statistika deskriptif 
berusaha melukiskan dan menganalisis kelompok yang diberikan tanpa membuat 
atau menarik kesimpulan tentang populasi atau kelompok yang lebih besar.8 
 Jadi dalam menganalisa data yang ada, penulis menggunakan statistika 
deskriptif di mana penulis hanya menggambarkan atau memaparkan hasil 
penelitian sesuai dengan keadaan sebenarnya yang ada di lapangan dengan tidak 
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mempertimbangkan jumlah populasi yang ada di lokasi penelitian. Penulis hanya 
menggambarkan apa adanya sesuai data yang diperoleh dari sampel penelitian. 
 Adapun metode yang digunakan oleh penulis dalam menganalisa data dari 
hasil penelitian penulis yaitu: metode induktif yaitu penulis mengumpulkan fakta-
fakta yang bersifat khusus kemudian menganalisanya untuk menarik kesimpulan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Selayang Pandang MA DDI Kaballangang Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang 
1. Latar Belakang Berdirinya Darud Da’wah wal-Irsyad (DDI) di Desa 
Kaballangang Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang 
 Sebelum membahas lebih jauh tentang Madrasah Aliyah DDI 
Kaballangang, terlebih dahulu penulis menyuguhkan latar belakang lembaga yang 
menaungi madrasah tersebut sebagai salah satu variabel penentu berjalan atau 
tidaknya proses pendidikan di madrasah tersebut. Mengingat bahwa madrasah 
aliyah ini lahir dari rahim Darud Da’wah wal-Irsyad (DDI) yang awalnya hanya 
membina pondok pesantren dengan menggunakan sistem pembelajaran halaqah 
atau “mangaji tudang” (pembelajaran dengan model duduk bersila), maka penulis 
menganggap perlu untuk menyampaikan hal tersebut. 
 Ada beberapa hal yang melatar belakangi berdirinya pondok pesantren 
DDI Kaballangang di Pinrang, namun demikian penulis akan mengemukakan 
awal mula terbentuknya organisasi yang bergerak di bidang pendidikan, da’wah 
dan usaha sosial kemasyarakatan (yang dimaksud adalah Darud Da’wah wal-
Irsyad). 
 Berdasarkan inisiatif beberapa Ulama’, di antaranya AG. KH. Daud 
Ismail, AG. KH. Abd. Rahman Ambo Dalle, AG. KH. Muin Yusuf (Kali 
Sidenreng) dan AG. KH. Muhammad Abduh Pabbajah. dibentuklah panitia 
pelaksana musyawarah alim ulama’ Ahlussunnah wal-Jama’ah Sulawesi Selatan 
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yang terdiri dari ketua: AG. KH. Daud Ismail, sekretaris AG. KH. Abd. Rahman 
Ambo Dalle dan beberapa anggota panitia lainnya. Musyawarah dilaksanakan di 
Watang Soppeng pada hari Rabu tanggal 5 Februari 1947 M bertepatan dengan 14 
Rabiul Awal 1366 H. Salah satu hasil musyawarah itu adalah terbentuknya 
organisasi yang bergerak di bidang pendidikan, da’wah, dan usaha sosial 
kemasyarakatan yang diberi nama Darud Da’wah wal-Irsyad (DDI). Dengan AG. 
KH. Abd. Rahman Ambo Dalle sebagai ketua umumnya dengan salah satu 
pertimbangan karena beliau sudah memiliki jaringan ke daerah-daerah sebagai 
pimpinan Madrasah Arabiyah Islamiah (MAI) Mangkoso pada waktu itu. 
 Pertemuan Watang Soppeng dipandang sebagai pertemuan sejumlah alim 
Ulama’ dari berbagai daerah di Sulawesi Selatan yang prihatin melihat kondisi 
ummat Islam di daerahnya dan sepakat membentuk organisasi yang kemudian 
diberi nama DDI. Setelah DDI terbentuk, MAI Mangkoso dan beserta cabang-
cabangnya yang ada di daerah-daerah berintegrasi ke dalam DDI bersama 
lembaga pendidikan lainnya seperti Al-Madrasah At-Tarbiyah Al-Islamiyah 
Allakkuang yang dipimpin oleh AG. KH. Muhammad Abduh Pabbajah, Madrasah 
Al-Irsyad Pattojo di Soppeng, Madrasah Nahrul Haq di Amparita Sidrap di bawah 
pimpinan AG. KH. Ali Yafie dan Madrasah/pengajian yang dipimpin oleh AG. 
KH. Muhammad Tahir Imam Lapeo. 
 Pada awal berdirinya DDI yang pusat organisasinya berkedudukan di 
Mangkoso Barru didasarkan dengan beberapa pertimbangan, antara lain guna 
mempermudah diterapkannya penggunaan nama DDI dalam arti mengganti nama 
MAI pada eselon bawah di daerah-daerah, yang semula didirikan MAI di tempat 
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itu. Demikian pula karena tempat kedudukannya AG. KH. Abd. Rahman Ambo 
Dalle sebagai pimpinan organisasi berada di Mangkoso. 
 Dalam usaha lebih meningkatkan koordinasi dengan cabang-cabang DDI 
yang sudah ada maupun untuk pengembangannya ke daerah-daerah yang belum 
ada berdiri DDI, maka pimpinan pusat DDI yang sejak tahun 1947 berkedudukan 
di Mangkoso menetapkan suatu pilihan untuk memindahkan tempat kedudukan 
pimpinan pusat DDI ke Parepare pada tahun 1950. 
 Salah satu alasan mengapa kedudukan kepengurusan pusat DDI 
dipindahkan dari Mangkoso ke Parepare, karena kota ini cukup strategis, berada di 
posisi tengah, untuk jalur transportasi darat antara daerah Sulawesi Selatan dan 
Barat. Bahkan untuk jalur perhubungan laut, tidak sedikit peran pelabuhan kota 
Parepare sebagai pelabuhan nasional yang dapat menghubungkan secara langsung 
antara kota ini dengan beberapa kota pelabuhan di Kalimantan dan Sulawesi 
Tengah. 
 Faktor lain yang menunjang perpindahan itu adalah adanya beberapa 
dermawan/pembina DDI setempat yang bersedia dalam hal penyediaan fasilitas, 
akomodasi dan logistik organisasi. Selain itu, secara pribadi pimpinan pusat atau 
AG. KH. Abd. Rahman Ambo Dalle ketika itu diposisikan sebagai Qadhi 
Swapraja Mallusetasi yang berkedudukan di kota Parepare. 
 Tidak beberapa lama setelah kepengurusan pimpinan pusat DDI 
berkedudukan di kota Parepare, jumlah santri semakin lama semakin bertambah 
dan dukungan pemerintah setempat meningkat pula, sehingga pada tahun 1957 
pimpinan pusat membangun kampus baru Pondok Pesantren DDI Ujung Lare 
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Parepare. Kampus baru ini luasnya sekitar 4 Hektar dilengkapi dengan 
perkantoran Pengurus Besar DDI yang posisinya berdampingan dengan bangunan 
tempat belajar para santri. Dengan membeludaknya santri yang ada di kota 
Parepare, maka hal ini pula yang melatar belakangi sehingga dibangun Pondok 
Pesantren Manahilil Ulum DDI di Desa Kaballangang Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang, namun tak dapat pula dipungkiri bahwa dengan adanya 
pertarungan politik di luar dari Pondok Pesantren DDI. Dengan alasan itu pula 
sehingga terlahirnya Pondok Pesantren yang ada di Kabupaten Pinrang dalam hal 
ini Pondok Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang. 
 Pada tahun 1977, pemilu kedua berlangsung sejak zaman Orde Baru. Pada 
waktu itu, kondisi politik Indonesia terasa sangat panas. Baranya pun bergulir 
sampai ke kampus DDI Ujung Lare Parepare. Berkaitan dengan peristiwa Pemilu 
ini, Gurutta dalam kondisi yang cukup dilematis, keadaan memaksakan beliau 
untuk memilih. Atas dasar demi menyelamatkan organisasi dari tekanan 
pemerintah yang cukup refresif, akhirnya beliau bergabung dengan partai 
Golongan Karya (GOLKAR), partai politik yang berkuasa saat itu. Itupun beliau 
lakukan setelah melalui proses perenungan dan kontemplasi yang matang dan 
didahului dengan shalat istikharah, untuk memohon petunjuk Ilahi Rabbi agar 
dapat menentukan dan memilih jalan yang terbaik. Gurutta KH. Ambo Dalle 
memilih ikut bersama dengan pemerintah membangun bangsa dan Negara dari 
pada harus berseberangan jalan. 
 Meskipun pilihan politik itu bersifat pribadi, tidak membawa DDI sebagai 
lembaga, tapi tampaknya sikap ini tidak menghembuskan angin segar dalam 
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internal warga DDI. Di antara tokoh DDI dan murid-muridnya banyak yang tidak 
setuju dengan sikap yang diambil Gurutta. Sikap itu dianggap sudah keluar dari 
garis perjuangan DDI. Hal itu berdampak pada keterpecahan sikap dari para santri 
tempat beliau memimpin. peristiwa ini memberi dampak serius terhadap 
mekanisme pendidikan di pesantren DDI Ujung Lare dan Ujung Baru Parepare 
yang dipimpin langsung oleh Gurutta. Kedua kampus itu nyaris kosong ditinggal 
oleh santri-santri yang tidak bisa menerima sikap politik Gurutta. Akhirnya para 
santiwati yang tadinya tinggal di Ujung Baru ditarik ke Ujung Lare untuk 
bergabung dengan santri putra yang masih bertahan. Peristiwa tersebut membuat 
Gurutta sangat kecewa sehingga hampir saja membuatnya hijrah ke Kalimantan 
Timur. Ketika itu, pemerintah daerah dan masyarakat menunggunya. Issue ini 
sempat tercium oleh Letkol H. Andi Patonangi Bupati KDH. TK. II Pinrang dan 
Ismail TP salah seorang tokoh masyarakat Pinrang agar bersedia untuk 
membina/memimpin Pesantren Manahilil Ulum DDI Kaballangang yang didirikan 
oleh PEMDA dan masyarakat Kabupaten Pinrang di atas tanah seluas 50 Hektar. 
Tahun 1978, akhirnya Gurutta hijrah ke Pinrang, tepatnya di Desa Kaballangang. 
Itulah awal berdirinya Pesantren DDI Kaballangang Kabupaten Pinrang yang 
dipimpin langsung oleh beliau. Sedangkan pesantren di Parepare diserahkan 
kepada KH. Abu Bakar Zaenal. 
 Namun, satu hal yang perlu dicatat bahwa kedekatan Gurutta dengan partai 
Golkar dan pemerintah Orde Baru, selain telah menorehkan pengalaman pahit 
bagi DDI, harus diakui pula bahwa kondisi tersebut mendatangkan kebaikan bagi 
DDI. Tidak ada lembaga pendidikan dan organisasi Islam, khususnya di Sulawesi 
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Selatan yang demikian diperhatikan oleh pemerintah melebihi perhatian terhadap 
DDI. Pembangunan pondok pesantren DDI Kaballangang misalnya, tidak lepas 
dari perhatian dan bantuan pemerintah. Pesantren yang dipimpin langsung oleh 
Gurutta itu tidak pernah sepi dari kunjungan pejabat, sipil maupun militer baik 
dari Provinsi maupun pusat. Tentu saja, kunjungan itu membawa sumbangan 
untuk pesantren. Meskipun begitu, hubungan baiknya tidak pernah digunakan 
untuk kepentingan pribadinya. Juga kedekatan itu tidak mengorbankan 
kharismanya sebagai Ulama’ panutan yang disegani.   
2. Sekilas tentang MA DDI Kaballangang 
 Madrasah Aliyah DDI Kaballangang yang terletak di Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang merupakan suatu lembaga pendidikan yang sudah 
lama terbuka di Desa Kaballangang. Pada awalnya, lokasi Madrasah Aliyah yang 
bernaung di bawah nama Pondok Pesantren DDI Kaballangang tersebut 
mempunyai luas ± 18 ha yang berada di Jl. Poros Pinrang-Polman Km15 dari 
jantung kota Kabupaten Pinrang. Seiring bergulirnya sejarah, kini kompleks 
kampus tersebut pun ikut menyempit sekira 16 ha. Lokasi madrasah aliyah DDI 
Kaballangang secara geografis berada tidak jauh dari jalan poros sehingga 
transportasi lancar dan mudah mencapainya. 
 Pada tahun 1978, sejak AG. KH. Abd. Rahman Ambo Dalle masuk 
membawa misi ke-Islam-an di Desa tersebut Madrasah Aliyah tersebut pun berdiri 
dengan status terdaftar. Santri/murid diakui semakin lama semakin membeludak 
dan sudah ribuan alumni yang lulus di madrasah tersebut dan bekerja di berbagai 
bidang pekerjaan (TNI, polisi, Olahragawan, guru, pengusaha, birokrat, dll). 
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Dengan pertimbangan itu pulalah sehingga madrasah tersebut sejak tahun 1990-an 
statusnya diangkat menjadi diakui. 
 Sejak madrasah aliyah DDI Kaballangang berdiri tahun 1978 sampai 
sekarang telah dipimpin oleh 8 orang kepala sekolah di mana dalam proses 
pengangkatan kepala sekolah ini ditunjuk langsung oleh pimpinan pondok 
pesantren yang memiliki hak penuh untuk memilih dan mengangkatnya. Adapun 
mereka yang pernah menjabat sebagai kepala sekolah madrasah aliyah DDI 
Kaballangang masing-masing: 
1. H. Harun P (1978 – 1983) 
2. Drs. H. Abdullah Mahmud (1983 – 1988) 
3. Drs. H. Lukmanul Hakim (1988 – 1993) 
4. Drs. H. Jamaluddin S (1993 – 1998) 
5. H. Abdullah Giling (1998 – 2000) 
6. H. Sultan S, BA (2000 – 2005) 
7. Sudarman Cakka, S.Ag., M.Ag (2005 – 2010) 
8. H. M. Ilyas M, S.Ag., M.Ag (2010 – sekarang).1 
3. Keadaan Guru  
 Pada dasarnya guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting 
dalam pelaksanaan pedidikan dan pembelajaran di suatu lembaga pendidikan. 
Guru sebagai anggota masyarakat memiliki kompetensi dan dipercaya untuk 
melaksanakan tugas mengajar dalam rangka mentransfer nilai-nilai pendidikan 
kepada anak didik sebagai jawaban profesional, dilaksanakan atas dasar kode etik 
                                                          
1Usman Hamid, S.Ag., M.Pd, Wali Kelas X MA DDI Kaballangang, Wawancara di 




profesi yang di dalamnya tercakup suatu kedudukan fungsional untuk 
melaksanakan tugas/tanggung jawabnya sebagai pengajar, pemimpin dan sebagai 
orang tua. 
 Menjadi guru bukanlah suatu tugas yang mudah, tetapi guru itu adalah 
beban moral, dan dapat dikatakan bahwa salah satu faktor dominan dalam 
mempengaruhi keberhasilan siswa seperti halnya di Madrasah Aliyah DDI 
Kaballangang Pinrang sangat diharapkan bagaimana aktivitas, kreativitas dan 
inovasinya dalam memberikan bimbingan kepada siswa. Jadi peran guru sebagai 
pengajar dalam proses mengajar, sebagai perencana pembelajaran, pengelolah dan 
penilai dari hasil belajar. 
 Ketika guru sebagai salah satu profesi yang kita anggap sebagai tugas yang 
tidak mudah, terlebih lagi menjadi seorang kepala sekolah yang dituntut untuk 
meningkatkan mutu dan kinerja dari pada guru-guru. Kepala sekolah pun dituntut 
memiliki kompetensi dan kapabilitas dalam mengemban tugas mulia tersebut. 
 Untuk mengetahui keadaan guru Madrasah Aliyah DDI Kaballangang 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Nama Guru dan pembagian kerja MA DDI Kaballangang 
NO. NAMA NIP MATA PELAJARAN JABATAN 
1. H. M. Ilyas M, S.Ag., 
M.Ag 
150 181 676 - Kepala 
Sekolah 
2. Muh. Yunus Taba, S.Ag., 
M.Ag 
580 054 533 PKN Guru 
3. Drs. Bakri Haming - Sejarah  Guru  
4. H. Abd. Samad, Lc., M.Ag - Qur’an Hadits Guru  
5. Usman, S.Ag., S.Pd 580 031 816 Ke-DDI-an dan Aqidah 
Akhlak 
Wali Kelas  
X/I 
6. Drs. M. Anas, S,Pd.I 150 372 873 Bhs. Arab dan 
Pengembangan Diri 
Guru 
7. Drs. Sultan AM, S.Pd - IPS Guru 
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8. Drs. La Huda - Antropologi  Guru 
9. Abd. Rachim, S.Pd.I 150 251 930 SKI dan Fiqh Guru 
10. H. Rizwar, Lc  - Bhs. Asing  Guru 
11. H. Suardi, Lc - Bhs. Arab dan Ushul 
Hadits 
Guru 
12. Drs. H. M. Junaid, S - Sosiologi Guru 
13. H. Abd. Wahab, Lc 150 330 094 Ushul Fiqh Guru 
14. Abd. Khalid, S.Pd - Biologi  Guru 
15. Abd. Hamid, S.Pd.I - Aqidah Akhlak Wali Kelas 
XII/Bhs 
16. Hamzah Aliyas, SS - Bhs. Inggris  Guru 
17. Bambang She Parianto - Kimia  Guru 
18. Ibrahim, S.Pd.I - TIK Wali Kelas 
XI/IPA 
19. Ismail, S.Pd - Penjaskes Guru 
20. Abd. Hakim, S.Pd - Matematika  Guru 




22. Satria, SE - Ekonomi dan Kesenian Guru 
23. Suswati, S.HI - Bhs. Inggris  Wali Kelas 
XI/IPA 
24. Nurhayah, S.Pd - Bhs. Inggris  Guru 
25. Suriyanti, S.Pd - Fisika Guru 
Sumber data: Kantor Tata Usaha MA DDI Kaballangang  
 Data keadaan guru yang ada di MA DDI Kaballangang dari segi kuantitas 
berjumlah 25 orang. Berdasarkan jenjang pendidikan S2 ada 3 orang, S1 alumni 
Al-Azhar Kairo berjumlah 4 orang, dan selebihnya alumni S1 sederajat. Hal ini 
menandakan bahwa tenaga pengajar di MA DDI Kaballangang sangat memadai 
dengan disertainya kualitas para guru-guru dalam mengajarkan mata pelajaran 
yang sesuai dengan bidang studi dan keahliannya masing-masing yang sangat 






4. Keadaan Siswa 
 Siswa adalah suatu syarat mutlak berkembangnya lembaga pendidikan, 
siswa merupakan komponen yang sangat menentukan kelanjutan dari lembaga 
pendidikan ataupun dalam usaha menarik minat masyarakat, juga tergantung 
adanya jumlah siswa yang hadir di sekolah tersebut. Dengan kata lain siswa 
adalah daya tarik dalam menentukan jumlah siswa yang ada di sekolah tersebut 
pada tahun berikutnya, sebab sejauh pengamatan yang dilakukan oleh penulis, ada 
beberapa lembaga pendidikan atau sekolah yang tidak berkembang dengan baik 
karena jumlah siswanya yang tidak memenuhi persyaratan dalam melangsungkan 
lembaga pendidikan tersebut, seperti kata pepatah yang mengatakan “hidup 
enggan matipun tidak”, ataukah istilah lainnya menurut penulis “laa yamuutu 
walaa yahya”. 
 Siswa atau peserta didik yang dimaksudkan di sini adalah anak yang 
belum dewasa, yang masih memerlukan bimbingan dan pertolongan dari orang 
lain yang telah dewasa guna melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, 
Khalifatullah fii al-ardy, juga sebagai anggota masyarakat yang memberikan 
pelajaran, bimbingan, pengalaman dan keterampilan sehingga dalam hidupnya 
masa yang akan datang setelah menyelesaikan pendidikannya, siswa memiliki 
nilai-nilai yang berarti buat dirinya, agama maupun bangsa dan negara. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, hasil data 
menunjukkan bahwa siswa/santri di madrasah aliyah DDI Kaballangang pada 
tahun ajaran 2011/2012 secara keseluruhan berjumlah 213 siswa/santri.  
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 Untuk mengetahui lebih jelas tentang keadaan siswa/santri Madrasah 
Aliyah DDI Kaballangang Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2. Keadaan siswa MA DDI Kaballangang 
NO. KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
1. Xa 18 20 38 
2. Xb 21 18 39 
3. XI BHS 20 15 35 
4. XI IPA 14 24 38 
5. XII BHS 16 13 29 
6. XII IPA 17 17 34 
   Jumlah 213 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha MA DDI Kaballangang 
  Dengan melihat tabel di atas, dapatlah dikatakan bahwa keadaan 
siswa/santri di MA DDI Kaballangang Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang tergolong banyak. Seperti penuturan kepala sekolah saat prosesi 
wawancara yang mengatakan bahwa: 
“Data keadaan siswa MA DDI Kaballangang khususnya kelas X (sepuluh) 
berdasarkan kebijakan pimpinan madrasah dalam hal ini Kepala Sekolah 
setelah melalui beberapa pertimbangan, salah satunya adalah wacana yang 
berkembang dalam rapat guru dengan pimpinan maka diadakan 
pengklasifikasian”.2 
 
Lebih lanjut Abd. Hamid mengatakan bahwa: 
“hal tersebut dilakukan bukan berarti kita mendiskreditkan antara kelas yang 
satu dengan yang satunya, ada yang dilebih-lebihkan, dan ada yang 
                                                          
2H. M. Ilyas, S.Ag., M.Ag, Kepala Sekolah MA DDI Kaballangang, Wawancara 
(Interview) di MA DDI Kaballangang, tanggal 10 November 2011. 
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diremehkan. Semua hal itu dilakukan semata-mata untuk memberikan 
semangat kepada para santri agar lebih giat belajar”.3 
  
Menurut para guru, dengan adanya pengklasifikasian kelas siswa, guru akan 
dapat mengetahui kemampuan belajar anak didiknya. Sehingga guru dalam proses 
knowladge transfernya merasa mudah menggunakan teknik atau metode mengajar 
apa yang tepat digunakan pada setiap kelas siswa yang diajarnya demi 
keberhasilan seorang siswa memahami materi yang sudah disampaikan serta 
tercapainya tiga ranah dalam belajar yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana 
 Sarana dan prasarana dalam suatu lembaga pendidikan merupakan suatu 
hal yang sangat prinsipil dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini 
seperti gedung serta fasilitas lainnya yang diharapkan menjadi faktor pendukung 
dalam proses pembelajaran, sebab sarana dan prasarana yang cukup sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
 Sarana pendidikan merupakan faktor penunjang yang dapat memperlancar 
proses pembelajaran, fasilitas pembelajaran yang tersedia dapat mempermudah 
dalam mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. Dewasa ini seiring 
berkembangnya zaman kita senantiasa dituntut untuk menggunakan fasilitas 
pembelajaran yang memadai dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
 Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan sarana MA DDI Kaballangang 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
                                                          
3Abd. Hamid, S.Pd.I, Wali Kelas XII Bahasa, Wawancara (Interview), di MA DDI 




Tabel 3. Keadaan Sarana MA DDI Kaballangang Tahun Ajaran 2011/2012 
NO. JENIS ALAT JUMLAH KETERANGAN 
1. Kursi dan meja guru 28 Baik 
2. Kursi siswa dengan pengalas 250 Baik 
3. Papan tulis 7 Baik 
4. Lemari buku 8 Baik 
5. Komputer 30 26 kurang baik 
6. Alat musik 2 Baik 
7. Televisi 1 Baik 
8. Megaphone 1 Baik 
9. Radio 1 Baik 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha MA DDI Kaballangang 
 Dengan melihat tabel di atas, dapatlah dikatakan bahwa keadaan sarana 
yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah DDI Kaballangang sudah dapat dikatakan 
memadai sekalipun masih perlu adanya peningkatan-peningkatan terutama 
mengenai pengadaan fasilitas-fasilitas sesuai dengan kebutuhan para siswa/santri, 
guru maupun kebutuhan dalam proses pembelajaran. 
 Selain sarana yang dibutuhkan adapula prasarana selain ruang belajar, 
ruang guru, ruang kepala sekolah dan ruangan-ruangan lainnya, kesemuanya itu 
memerlukan alat-alat dan perlengkapan yang memadai agar masing-masing dapat 
melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
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1. Ruang Kelas 7 Baik 
2. Ruang Guru 1 Baik 
3. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
4. Ruang Tata Usaha 1 Baik 
5. Ruang BP/BK 1 Baik 
6. Ruang OSIS 1 Baik 
7. Perpustakaan 1 Baik 
8. Laboratorium Biologi 1 Kurang Baik 
9. Laboratorium Kimia 1 Kurang Baik 
10. Laboratorium Fisika 1 Kurang Baik 
11. Laboratorium Komputer 1 Kurang Baik 
12. Laboratorium Bahasa 1 Kurang Baik 
13. Ruang Ibadah 1 Baik 
14. Ruang Keterampilan 1 Kurang Baik 
15. Gudang 1 Baik 
16. Kamar Mandi/WC 4 Baik 
Sumber Data: Kantor MA DDI Kaballangang 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, sarana dan 
prasarana yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah DDI Kaballangang sudah dapat 
dikatakan memadai sekalipun masih perlu adanya peningkatan-peningkatan 
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terutama mengenai pengadaan fasilitas-fasilitas sesuai dengan kebutuhan para 
siswa/santri, guru maupun kebutuhan dalam proses pembelajaran. 
B. Fungsi Pengawasan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 
MA DDI Kaballangang 
 Membahas tentang pelaksanaan pengawasan di sebuah lembaga 
pendidikan (khususnya di internal suatu institusi pendidikan), maka tidak akan 
terlepas dari pembahasan mengenai kepala sekolah. Kepala sekolah pun masih 
mempunyai cakupan yang luas dalam hal pengawasannya. Tetapi dalam hal ini 
lebih spesifik kepengawasan terhadap para guru dengan tujuan meningkatkan 
kinerja guru itu sendiri. 
 Pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap para guru itu 
dimaksudkan agar para guru yang dibebankan padanya tugas untuk mentransfer 
ilmu memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, dengan tujuan akhir dari 
pencapaian maksimal guru tersebut adalah terciptanya insan-insan penerus bangsa 
atau Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal dan kompetitif. Akan tetapi hal 
ini tidak akan datang begitu saja tanpa adanya manajemen yang baik oleh kepala 
sekolah itu sendiri. Kepala sekolah pun sebagai supervisor/penyelia dituntut untuk 
mahir dalam menjalankan program kinerjanya. Program kinerja kepala sekolah 
memuat beberapa aspek,yaitu: 
1. Kemampuan menyusun program supervisi 
2. Kemampuan melaksanakan program supervisi 
3. Kemampuan menggunakan hasil evaluasi supervisi. 
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 Ketiga aspek inilah yang kemudian dijadikan sebagai acuan dasar kepala 
sekolah dalam menjalankan misinya untuk meningkatkan kinerja para guru, 
dimana titik akhirnya adalah terciptanya generasi yang berdaya saing. Dengan 
adanya acuan umum dalam hal aspek kemampuan kepala sekolah dalam 
mempersiapkan program kinerjanya, pada hakekatnya seorang kepala sekolah 
telah mengetahui tujuan yang akan dicapai dalam proses pengawasan tersebut. 
Teknis pelaksanaan pengawasan, variabel-veriabel pendukung yang digunakan 
dalam kepengawasan, langkah-langkah yang ditempuh untuk menjalankan proses 
pengawasan, serta evaluasi yaitu pengkajian yang dilakukan kepala sekolah untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat kinerja para guru. 
 Pelaksanaan proses pengawasan secara umum bukan saja tugas yang 
dibebankan sepenuhnya kepada supervisor yang memiliki spesifikasi wilayah 
kerja di bagian itu, supervisor memiliki  waktu yang sangat terbatas untuk 
memberikan kritik, saran dan arahan kepada para guru yang ada di wilayah 
kerjanya. Oleh karena itu, kepala sekolah sebagai pimpinan di suatu sekolah wajib 
hukumnya membantu supervisor dalam menyukseskan kepengawasan yang 
dimaksud.  
 Pelaksanaan proses pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah 
setidaknya memahami kompetensi dasar (basic competence) yang meliputi empat 
tahapan yang tercakup dalam fungsi-fungsi manajemen (planning, organizing, 
actualting, controlling). Pertama, pembekalan dan pemberitahuan kepada para 
tenaga pengajar terkait dengan rencana awal dan tujuan akhir yang akan dicapai. 
Kepala sekolah dalam hal ini bertindak selaku manajer dalam memberikan 
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pemahaman kepada guru terkait dengan agenda umum sekolah, atau dengan kata 
lain perencanaan awal (planning). Kedua, kepala sekolah selaku pucuk pimpinan 
sekolah melakukan pembagian tugas dalam melaksanakan agenda awal yang telah 
ditentukan sebelumnya (yang tertuang dalam planning). Ketiga, kepala sekolah 
memberikan peluang kepada para guru untuk bekerja sesuai dengan fungsi dan 
tugas kerjanya masing-masing. Guru yang deberikan amanah melaksanakan suatu 
unit kerja pun patut tunduk kepada arahan manajer dalam hal ini kepala sekolah. 
Keempat, tahapan ini sebenarnya tidak bisa dipisahkan dengan tahapan 
sebelumnya (ketiga) karena pengawasan itu sendiri dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan agenda yang dilakukan oleh unit-unit kerja yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
 Ketidak mampuan seorang kepala sekolah dalam mengawasi aparatnya 
akan berakibat sangat fatal, karena tanpa disadari tujuan umum sekolah tidak 
terwujud, ketika tujuan itu tidak terwujud berarti tujuan dari pendidikan itu sendiri 
besar kemungkinan tidak dicapai. Hal ini berdasarkan penuturan kepala sekolah 
madrasah aliyah DDI Kaballangang dari hasil wawancara (interview) yang 
dilakukan oleh penulis mengatakan bahwa: 
“Seorang kepala sekolah yang profesional tidak ubahnya seorang manajer 
sebuah perusahaan yang harus memiliki minimal empat kompetensi dasar 
yaitu berani dalam perencanaan, adil dalam pembagian tugas, profesional 
dan proporsional dalam pengaktualisasian, bijak dalam mengawasi proses 
kerja para bawahannya”.4 
                                                          
4H. M. Ilyas, Kepala Sekolah MA DDI Kaballangang, Wawancara (Interview), di MA DDI 
Kaballangang, Tanggal 10 November 2011. 
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 Ada beberapa metode yang dilakukan oleh kepala sekolah MA DDI 
Kaballangang (H. M. Ilyas, S.Ag., M.Ag) dalam melaksanakan fungsinya sebagai 
supervisor yaitu: 
1. Komunikasi Aktif 
 Sebagai manajer sebuah lembaga pendidikan, kepala sekolah juga 
merupakan orang yang semestinya memiliki kemampuan untuk berkomunikasi 
aktif dengan orang lain karena ketika seorang kepala sekolah tidak memiliki 
kemampuan tersebut, alih-alih menyelesaikan masalah, malah akan memunculkan 
dan menambah masalah. Seperti penuturan ibu Suswati, S.H.I saat penulis 
mewawancarainya, beliau mengatakan bahwa: 
“Kepala adalah leader. Sebagai seorang leader, dia harus punya kemampuan 
berkomunikasi yang lebih dari pada bawahan. Guru dalam mengerjakan 
tugas-tugas, mau atau tidak pasti akan ada saja masalah yang muncul. 
Sebagai pimpinan, di sinilah salah satu tugas pokoknya untuk memberikan 
bimbingan kepada mereka yang menemui masalah. Jadi komunikasi itu 
adalah salah satu faktor penentu terciptanya kinerja yang memuaskan”.5 
 
Komunikasi adalah merupakan sebuah alternatif job kepala sekolah dalam 
membantu para guru melaksanakan tugasnya. Ketika guru menemui masalah 
dalam melaksanakan tugas, maka kewajiban kepala sekolah membantu dan 
membimbing dengan berbagai pengarahan secara profesional. Hal ini seperti 
penuturan Drs. Sultan, S.Pd ketika diwawancarai mengatakan bahwa: 
“Secara profesional, kepala sekolah harus punya banyak cara dalam 
membantu dan membimbing para guru ketika menemui masalah tanpa 
berbincang langsung dan menanyakan masalah apa yang dihadapi. Akan 
tetapi, ketika semua cara itu tidak mempan atau sulit difahami, maka cara 
                                                          
5Suswati, S.H.I, Wali Kelas XI IPA MA DDI Kaballangang, Wawancara (Interview), di 
Kediamannya  (Kompleks Pondok Pesantren DDI Kaballangang), Tanggal 12 November 2011. 
66 
 
terakhir yang ditempuh adalah kepala sekolah semestinya melakukan teknik 
face to face dengan guru tersebut”.6 
 
Di sisi lain, Abd. Hamid, S,Pd.I melihat dari sisi religiusnya, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Islam mengajarkan kepada kita bahwa manusia teladan yang mestinya kita 
tiru dalam setiap gerakan kita adalah Nabi kita Muhammad SAW. Pada 
zamannya kan Nabi memperlihatkan kepiawaiannya dalam memimpin 
ummat. Kepiawaian yang saya maksud adalah Beliau tidak henti-hentinya 
berkomunikasi kepada para sahabat maupun insan-insan non-muslim pada 
saat itu”.7 
 
2. Kunjungan Kelas (Class Visit) 
 Untuk memastikan eksistensi para guru dalam melaksanakan tugasnya, 
kepala sekolah tidak selamanya menunggu informasi secara tertulis maupun 
penyampaian dari orang ketiga terkait dengan para guru yang dimaksud. Akan 
tetapi, pada waktu-waktu tertentu kepala sekolah bisa saja melakukan teknik 
kunjungan kelas (class visit). Maksud dari teknik kunjungan kelas itu sendiri 
adalah kepala sekolah berkunjung ke kelas-kelas ketika guru sedang mengajar 
dengan tujuan untuk melakukan pengamatan kepada para guru saat menjalankan 
tugasnya. Seperti yang dikatakan ibu Suriyanti, S.Pd (guru Fisika MA DDI 
Kaballangang) bahwa: 
“Kepala sekolah sebagai supervisor memiliki kapasitas dalam mengunjungi 
kelas-kelas ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal itu dikarenakan 
terkadang guru menemui masalah dalam memberikan materi ataukah teknik 
yang cocok digunakan ketika dalam kondisi tertentu. Kita pun sebagai guru 
                                                          
6Drs. Sultan, AM, S.Pd, Guru Ekonomi dan IPS MA DDI Kaballangang, Wawancara 
(Interview), di Kediamannya (Jalan Passandorang Desa Kaballangang Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang)Tanggal 24 November 2011. 
7Abd. Hamid, S.Pd.I, Wali Kelas XII Bahasa/Guru Aqidah Akhlak, Wawancara 
()Interview), di Kantor MA DDI Kaballangang, Tanggal 10 November 2011. 
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berharap kepala sekolah bisa melihat kami saat sedang mengajar supaya kita 
bisa mendapatkan masukan terkait cara ataukah metode mengajar kami”.8 
 
Senada dengan itu, Abd. Hakim, S.Pd (guru Matematika binaan di MA 
DDI Kaballangang) mengatakan bahwa: 
“Meskipun kami sewaktu di perguruan tinggi sering praktek tentang 
bagaimana cara mengajar yang baik, tapi selalu saja kami menemukan 
kesulitan-kesulitan dalam mengajar. Mungkin karena lingkungannya yang 
berbeda antara sekolah tempat kami praktek dengan di sini”.9 
 
Teknik kunjungan kelas yang menjadi salah satu cara untuk mendapatkan 
informasi ataukah paling tidak kepala sekolah mengetahui sedikit banyaknya 
tentang karakter dan ciri khas seorang guru dalam memberikan materi pelajaran 
kepada murid. Kegiatan ini bukan berarti suatu sikap intimidatif oleh kepala 
sekolah kepada para guru, melainkan suatu kegiatan yang memuat motivasi 
kepada guru untuk serius dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai tenaga 
pengajar. Seperti yang diutarakan oleh Drs. Sultan, AM.,S.Pd saat penulis 
melakukan penelitian, beliau mengatakan bahwa: 
“Kami menyadari bahwa teknik kunjungan kelas yang dilakukan oleh 
kepala sekolah selama ini memberikan kami motivasi berlipat dalam 
melaksanakan tugas kami sebagai tenaga pengajar. Itu semua kami nilai 
sebagai bagian dari tugas dan fungsinya sebagai supervisor, yang senantiasa 




                                                          
8Suriyanti, S.Pd, Guru Fisika MA DDI Kaballangang, Wawancara (Interview), di Kantor 
MA DDI Kaballangang, Tanggal 10 November 2011. 
9Abd. Hakim, S.Pd, Guru Matematika MA DDI Kaballangang, Wawancara (Interview), di 
MA DDI Kaballangang, Tanggal 10 November 2011. 
10Drs. Sultan, AM.,S.Pd, Guru Ekonomi dan IPS MA DDI Kaballangang, Wawancara 
(Interview), di kediamannya(Jalan Passandorang Desa Kaballangang Kecamatan Duampanua 
Kabupaten Pinrang), Tanggal 24 November 2011. 
68 
 
3. Menciptakan Rasa Aman di Dalam Maupun Luar Sekolah 
Setiap makhluk menginginkan rasa aman dan damai. Tidak ada satu 
makhluk pun yang tidak menginginkan hal tersebut tanpa terkecuali para guru 
yang ada di MA DDI Kaballangang. Dalam menjalankan tugas mulia tersebut, 
para guru tentunya berharap banyak kepada penanggung jawab untuk 
menciptakan rasa aman sehingga mereka dapat menjalankan tugasnya dengan 
nyaman.  
Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh penulis 
terkait dengan hal tersebut, sejauh ini rasa aman itu masih terjaga dan 
terkombinasi antara pengelola sekolah dengan pihak luar sekolah dalam hal ini 
masyarakat sekitar, pemerintah daerah maupun desa, begitu pun dengan pihak-
pihak yang lain. Seperti yang diungkapkan oleh Kundung (Security Pondok 
Pesantren DDI Kaballangang) yang mengatakan bahwa: 
“Macca kepala sikolae nasaba’ makanja’i okko pakkampongnge. 
Tongengngi de’pa na maetta monro ri kampongnge, tapi padai ko sisseng 
manenni lise kampongnge. Makkotopa ri laleng lokasi sikolangnge, selama 
alena mancaji kepala sikola, de’ nengka to mengkalinga nennia mita roca. 
Alena kepala sikola, tapi ko sibawaka’ napappada-pada toi alena 
sappang”.11 
 
Dalam menciptakan iklim yang kondusif di dalam maupun luar sekolah 
adalah salah satu faktor yang memberikan peluang kepada guru untuk 
meningkatkan kinerjanya. Hal ini dikarenakan kenyamanan dan keamanan 
merupakan kebutuhan setiap insan dalam beraktifitas dengan tujuan memberikan 
yang terbaik untuk buah dari hasil kerja itu.  
                                                          
11Kundung, Security Pondok Pesantren DDI Kaballangang, Wawancara (Interview), di Pos 
Security Pondok Pesantren DDI Kaballangang, Tanggal 20 November 2011. 
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Sadar atau tidak, menjalin silaturrahmi terhadap sesama akan memberikan 
manfaat yang sangat besar tidak saja untuk diri sendiri, melainkan untuk semua. 
Seperti yang diutarakan oleh kepala sekolah dalam prosesi wawancara kepada 
penulis, beliau mengatakan bahwa: 
“Selama ini, saya hanya menjalankan anjuran Nabi untuk mempererat tali 
silaturrahmi, karena secara profesional tugas pun menuntut kami untuk 
menciptakan suasana yang kondusif untuk kenyamanan dan keamanan 
semua pihak yang terkait, tanpa terkecuali para guru dalam menjalankan 
tugasnya”.12 
 
Inilah beberapa tugas pokok yang diemban kepala sekolah dalam 
melakukan pengawasan terhadap perkembangan sekolah untuk membuat semua 
variabel yang memungkinkan untuk proses peningkatan kinerja guru di sekolah. 
C. Gambaran Kinerja Guru MA DDI Kaballangang 
Seperti yang telah diutarakan sebelumnya bahwa kinerja merupakan hasil 
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 
waktu.13 Seorang petugas kebersihan misalnya, kinerjanya bisa dinilai 
berdasarkan kemampuannya melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya 
sesuai dengan arahan dan petunjuk dari atasannya. Contoh lain misalnya polisi 
lalu lintas, kinerjanya bisa kita ukur berdasarkan hasil kerjanya di lapangan sesuai 
dengan aturan secara kelembagaan. Dengan demikian, maka dapat kita simpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan kinerja adalah hasil akhir dari sebuah pekerjaan 
                                                          
12H. M. Ilyas, S.Ag.,M.Ag, Kepala Sekolah MA DDI Kaballangang, Wawancara 
(Interview), di MA DDI Kaballangang, Tanggal 10 November 2011. 
13Ibid., h. 34. 
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yang dibebankan kepada seseorang dengan memperhatikan aturan-aturan yang 
ada dan dilandasi dengan tanggung jawab moral atas pekerjaan tersebut.   
Guru/pengajar merupakan salah satu bidang pekerjaan yang dibebankan 
kepada orang yang kompeten di bidang tersebut. Siap menjadi seorang guru pada 
lembaga pendidikan formal berarti siap pula mematuhi aturan-aturan yang telah 
ditentukan, baik aturan dari pusat, provinsi, kabupaten/kota maupun aturan 
sekolah berdasarkan kebijakan pimpinan. Tak terkecuali guru-guru yang ada di 
MA DDI Kaballangang yang menjalankan profesi tersebut. 
Setiap guru dituntut untuk melaksanakan tugas semaksimal mungkin 
dengan tujuan utamanya adalah mencetak sumber daya manusia (SDM) yang 
berdaya saing. Melaksanakan tugas dengan maksimal berarti besar kemungkinan 
akan menghasilkan kinerja yang memuaskan. Seperti yang disampaikan oleh 
kepala sekolah kepada penulis saat prosesi wawancara yang mengatakan bahwa: 
“Kami telah memberikan arahan kepada seluruh tenaga pengajar kami 
terkait dengan tujuan pendidikan secara umum maupun secara khusus, 
begitu pula dengan aturan-aturan yang kami terapkan di sekolah kami. 
Menjalankan aturan tersebut bagi kami adalah harapan besar untuk 
menciptakan guru yang profesional dan bertanggung jawab secara moral. Itu 
adalah salah satu cara kami untuk meningkatkan kinerja mereka”.14 
 
Berdasarkan penuturan tersebut, kepala sekolah sebenarnya mengharapkan 
kepada para guru untuk senantiasa taat kepada aturan-aturan yang telah 
ditetapkan. 
Beberapa hal yang menjadi tolok ukur gambaran kinerja guru MA DDI 
Kaballangang akan diuraikan sebagai berikut: 
                                                          
14H. M. Ilyas, S.Ag.,M.Ag, Kepala Sekolah MA DDI Kaballangang, Wawancara 
(Interview), di Kantor MA DDI Kaballangang, Tanggal 10 November 2011. 
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1. Kedisiplinan  
Dalam kehidupan sehari-hari kita senantiasa dituntut untuk menghargai 
waktu, selain untuk menuai harapan kehidupan juga sudah menjadi keharusan 
kepada ummat manusia khususnya ummat Islam sebagaimana disampaikan dalam 
Al-Qur’an Surah Al-Ashr : 1. Ini pula yang dijadikan sebagai rujukan oleh kepala 
sekolah dalam menjalankan fungsinya sebagai pengawas untuk meningkatkan 
kinerja para guru. Seperti yang dipaparkan kepada penulis yang mengatakan 
bahwa: 
“Menghargai waktu itu wajib bagi kita karena merupakan salah satu seruan 
kepada kita oleh Allah SWT. Waktu itu bagaikan pedang kata orang Arab, 
makanya selalu kami sampaikan kepada tenaga pengajar kami untuk tidak 
membuang-buang waktu karena waktu itu sangat berharga”.15 
 
Senada dengan pemaparan tersebut, Surianti mengatakan bahwa: 
 
“Kepala sekolah tidak bosan-bosannya menyampaikan kepada kami untuk 
tidak menyia-nyiakan waktu. Terlambat sekian menit saja masuk di kelas, 
maka kita telah membuang beberapa waktu untuk menyampaikan beberapa 
hal kepada murid kami”.16 
 
Sejauh ini, guru-guru yang ada di MA DDI Kaballangang masih 
memegang teguh amanat untuk senantiasa menggunakan waktu sebaik-baiknya 
sesuai dengan harapan kepala sekolah. Hal ini dapat dilihat dengan jelas dari 
ungkapan Faizal Khatib (kelas XI IPA) dan Anugerah Solihin (kelas XI BHS) dari 
hasil wawancara penulis yang mengatakan bahwa: 
“Selain guru-guru kami rajin masuk mengajar, mereka juga taat waktu. 
Terkadang mereka sepengetahuan kami juga punya kesibukan lain, tapi 
                                                          
15H. M. Ilyas, S.Ag.,M.Ag, Kepala Sekolah MA DDI Kaballangang, Wawancara 
(Interview), di Kantor MA DDI Kaballangang, Tanggal 10 November 2011. 
16Suriyanti, S.Pd, Guru Fisika MA DDI Kaballangang, Wawancara (Interview), di MA DDI 
Kaballangang, Tanggal 10 November 2011. 
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Di dalam diri manusia terdapat dorongan atau kehendak untuk melakukan 
sesuatu, dorongan atau kehendak itulah yang dimaksud dengan naluri. Orang yang 
baik adalah orang yang di dalam dirinya mengalir keinginan untuk senantiasa 
mengerjakan hal-hal yang menjurus kepada bagaimana menciptakan sesuatu yang 
lebih baik dari yang sebelumnya, bagitupun dengan guru.   
Untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif, maka seorang guru 
dituntut untuk menanamkan motivasi yang tinggi dalam menjalankan tugasnya 
sebagai seorang pendidik. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, guru tentunya 
membutuhkan instrumen untuk membantu meningkatkan motivasi itu dalam hal 
ini kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga bertanggung jawab untuk 
menanamkan rasa motivasi kerja tersebut. Ketika seorang guru memiliki hal 
tersebut, maka yang perlu diberikan apresiasi tinggi adalah kepala sekolah di 
mana dia mampu menjalankan fungsinya sebagai pengawas dalam lingkup 
lembaga pendidikan. Seperti ungkapan kepala Dikpora kabupaten Pinrang Drs. A. 
Mappanyukki dari hasil diskusi penulis yang mengatakan bahwa: 
“Keberhasilan seorang kepala sekolah sangat ditentukan oleh seberapa 
tingginya motivasi kerja para guru yang dibimbingnya, karena kepala 
sekolah berfungsi sebagai manajer di sekolah, maka sudah menjadi 
tanggung jawabnya untuk meningkatkan dan menjaga motivasi kerja para 
bawahannya (guru). Dengan kata lain, menumbuh kembangkan etos 
kerja”.18 
                                                          
17Faizal Khatib dan Anugerah Solihin, Siswa MA DDI Kaballangang, Wawancara 
(Interview), di MA DDI Kaballangang, Tanggal 10 November 2011. 
18Drs. A. Mappanyukki, Kepala Dikpora Kab. Pinrang, Diskusi, di Kantor Dikpora Kab. 
Pinrang, Tanggal 10 November 2011. 
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H. M. Ilyas tidak menampik hal tersebut, seperti yang disampaikan kepada 
penulis yang mengatakan bahwa: 
“Salah satu tugas dan fungsi yang kami emban dan harus kami jalankan 
sebagai manajer sekolah adalah meningkatkan motivasi mengajar para guru 
kami, karena beberapa teori manajemen juga menunjuk akan hal 
tersebut.”.19 
 
Hal ini diperjelas oleh Syamsudduha (kelas XII BHS) dan Citra Ansar 
(kelas XII IPA) yang mengatakan bahwa: 
“Guru kami sangat bersemangat dan bermotivasi tinggi dalam memberikan 
dan menyampaikan materi pelajaran kepada kami, hal itu dapat kami nilai 
dari segi komunikasinya dengan kami saat belajar terkadang mereka 
menggunakan metode penyampaian yang variatif, sehingga tercipta suasana 
yang bervariasi”.20 
 
3. Inovatif Variatif 
Penilaian atas kinerja seseorang tidak hanya dilakukan di akhir pekerjaan. 
Meskipun tujuan dari pendidikan bisa dilihat pada saat akhir proses pembelajaran, 
tapi itu belum bisa dijadikan sebagai tolok ukur kesuksesan secara kelembagaan 
karena di sisi lain, guru dituntut untuk inovatif yang variatif dalam menjalankan 
tugas sebagai seorang pendidik.  
Untuk mengetahui gambaran kinerja guru MA DDI Kaballangang dapat 
dinilai dari salah satu variabel yaitu metode mengajarnya seperti yang 
disampaikan oleh kepala sekolah kepada penulis yang mengatakan bahwa: 
“Salah satu tugas penting yang menjadi prioritas kami selaku kepala sekolah 
adalah senantiasa memberikan motivasi kepada para guru-guru untuk 
                                                          
19H. M. Ilyas, S.Ag.,M.Ag, Guru MA DDI Kaballangang, Wawancara (Interview), di MA 
DDI Kaballangang, Tanggal 10 November 2011. 
20Syamsudduha dan Citra, Siswa MA DDI Kaballangang, Wawancara (Interview), di 
Kompleks MA DDI Kaballangang, Tanggal 12 November 2011. 
74 
 
menjadi pengajar yang variatif. Juga berfikir inovatif dalam menjalankan 
tugasnya”.21 
 
Senada dengan kepala sekolah, Rosmiati mengatakan bahwa: 
 
“Sejak awal masuknya beliau (kepala sekolah) di sekolah ini, kami sudah 
diwanti-wanti dan dituntut untuk menjadi guru yang berfikir variatif. Salah 
satu sasarannya adalah variasi dalam proses pembelajaran agar terciptanya 
suasana pembelajaran yang nyaman dan ringan bagi para peserta didik tapi 
tetap mengedepankan kualitas”.22 
 
Nasrullah Umar (kelas XII IPA) yang juga merupakan sang juara kelas 
mengatakan bahwa: 
“Kami mampu bersaing dengan teman-teman yang lain karena kami sama-
sama faham tentang materi yang disampaikan oleh guru kami, terlebih lagi 
dikarenakan soal-soal yang diangkat oleh guru mungkin saja hanya secara 
kebetulan dan mungkin juga tidak, sangat membekas di kepala kami, jadi 
kami anggap soalnya mudah-mudah”.23 
 
Dengan memperhatikan beberapa pemaparan di atas, maka kita dapat 
berkesimpulan bahwa kinerja guru MA DDI Kaballangang boleh dianggap sudah 
efektif. Oleh karena itu, untuk lebih meningkatkan lagi kinerja para guru tersebut, 
diperlukan pengawasan yang lebih oleh kepala sekolah untuk tetap menjaga dan 
meningkatkan kinerja mereka (guru). 
                                                          
21H. M. Ilyas, S.Ag.,M.Ag, Kepala Sekolah MA DDI Kaballangang, Wawancara 
(Interview), di MA DDI Kaballangang, Tanggal 10 November 2011. 
22Rosmiati, S.Pd, Guru MA DDI Kaballangang, Wawancara (Interview), di MA DDI 
Kaballangang, Tanggal 10 November 2011. 
23Nasrullah Umar, Siswa MA DDI Kaballangang, Wawancara (Interview), di MA DDI 






Setelah penulis menguraikan secara sederhana semua permasalahan dari 
hasil penelitian yang dilakukan menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan 
pembahasan skripsi ini, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pengetahuan dan pemahaman tentang fungsi pengawasan baik dari segi teori 
maupun aplikasinya sangatlah penting bagi kepala sekolah yang mengemban 
tugas sebagai supervisor/pengawas dalam meningkatkan kinerja guru di 
madrasah aliyah DDI Kaballangang, karena mengingat betapa pentingnya 
eksistensi seorang kepala sekolah dalam mengawasi, membimbing dan 
mengarahkan  guru di sebuah lembaga pendidikan. Adapun metode yang sering 
digunakan oleh kepala sekolah MA DDI Kaballangang dalam melaksanakan 
fungsinya sebagai pengawas yaitu komunikasi aktif, kunjungan kelas (Class 
Visit), serta menciptakan rasa aman di dalam maupun luar lingkungan sekolah. 
2. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 
pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Guru adalah salah satu bidang 
pekerjaan yang dibebankan kepada orang yang kompeten di bidang tersebut, 
setiap guru dituntut untuk melaksanakan tugas semaksimal mungkin dengan 
tujuan utamanya adalah mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang berdaya 
saing, tanpa terkecuali guru-guru yang ada di MA DDI Kaballangang. 
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Melaksanakan tugas dengan maksimal berarti besar kemungkinan akan 
menghasilkan kinerja yang memuaskan. Beberapa hal yang dijadikan sebagai 
tolok ukur gambaran kinerja guru-guru MA DDI Kaballangang antara lain 
mengedepankan kedisiplinan, usaha untuk menguasai materi pelajaran dengan 
baik dan hasil ujian semester yang memuaskan. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil pembahasan dan kesimpulan dalam pembahasan skripsi ini, 
maka penulis akan memberikan beberapa hal sebagai implikasi dalam penelitian, 
antara lain sebagai berikut: 
1. Dari hasil penelitian penulis, ada tiga macam metode pengawasan yang sering 
digunakan oleh kepala sekolah MA DDI Kaballangang dalam meningkatkan 
kinerja guru, yaitu komunikasi aktif, kunjungan kelas (Class Visit), dan upaya 
menciptakan rasa aman di dalam maupun luar sekolah. Melihat dari minimnya 
metode dan strategi yang digunakan tersebut diharapkan kepada kepala sekolah 
bisa lebih mengembangkan dan manambah metode yang sinkron untuk 
digunakan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah, karakter guru serta 
ketersediaan sarana dan prasarana. 
2. Kiranya kepala sekolah, masyarakat sekitar dan pemerintah terkait bekerja 
sama agar para guru dapat meningkatkan kinerjanya demi terwujudnya cita-cita 
pendidikan yang diharapkan. 
3. Diharapkan kepada pemerintah terkait agar tidak tebang pilih dalam 
penyediaan faktor-faktor pendukug pendidikan di sekolah. Tidak ada 
diskriminasi antara sekolah-sekolah negeri maupun swasta. 
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